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Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Net Interest Margin Terhadap
Profitabilitas pada PT Bank Muamalat Indonesia Thk
(Periode 2013-2017)”

Oleh : Ratu Aris Diana Kepandaian

Abstrak:Penelitian ini untuk menguji pengaruh Rasio Kecukupan
Modal dan Net Interest Margin terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat
Indonesia, Tbk periode 2013-2017. Untuk mengetahui pengaruh antara
variabel penulis menggunakan statistik parametrik dengan menggunakan uji
pengaruh untuk membuktikan hipotesis penelitian. Pengujian Hipotesis
dilakukan baik secara parsial yaitu dengan Uji t dan secara simultan yaitu
Uji F.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS, maka
didapat kesimpulan bahwa Rasio Kecukupan Modal tidak berpengaruh
secara parsial terhadap Profitabilitas hal ini dibuktikan dengan hasil Uji t
dimana nilai t piung adalah sebesar 0,373 dan t wpe 2,086. Sementara Net
Interest Margin berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas yang
ditunjukkan dengan nilai t piwung Sebesar 4,492. Namun secara simultan rasio
Kecukupan Modal dan Net Interest Margin berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas dengan hasil Uji F untuk nilai F pniwng Sebesar 12,314 dan
signifikansi sebesar 0,001.

Kata Kunci: Profitabilitas, Rasio Kecukupan Modal, Net
Net Interest Margin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai
peranan penting di dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga
perantara keuangan. Bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun
1998 tanggal 10 November tentang Perbankan: Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Menurut Booklet Perbankan Tahun 2009, bank merupakan lembaga
keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan, badan pemerintah dan
swasta ataupun perorangan yang menyimpan dana-dananya. Kegiatan bank
yang berupa penghimpunandan penyaluran dana dapat memperlancar
kegiatan perekonomian di sektor riil. Bank merupakan suatu lembaga yang
berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-
pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana (defisit unit).

Pada pertengahan tahun 1997 industri perbankan mengalami
kemunduran total akibat terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia.
Kondisi ekonomi ini menyebabkan beberapa bank dilikuidasi, sebagian

besar bank dinyatakan dalam keadaan “tidak sehat” serta menurunnya

'Surat Edaran Bank Indonesia NO.30/3/UPPB tanggal 30 April 1997 Tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan BPR. Jakarta.



kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan di Indonesia saat itu
secara drastis. Pada Januari 1998 kantor cabang bank berkurang menjadi
6.295 dikarenakan krisis.?
Meski menghadapi tekanan akibat krisis keuangan global yang dampaknya
semakin meluas, Kinerja perbankan sepanjang tahun 2008 relatif stabil.
Meningkatnya fungsi pengawasan dan kerjasama dengan otoritas terkait
yang disertai penerbitan beberapa peraturan oleh Bank Indonesia dan
Pemerintah cukup efektif menjaga ketahanan perbankan dari dampak
negatif gejolak pasar keuangan tersebut. Perbankan berhasil meningkatkan
fungsi intermediasinya dan melaksanakan proses konsolidasi perbankan
dengan hasil yang positif.® (Laporan Pengawasan Perbankan, 2008).
Berdasarkan kegiatan operasionalnya bank di Indonesia dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah. Bank
konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki persamaan,
terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi
komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan
seperti  KTP, NPWP, proposal, laporan keuangan, dan sebagainya.
Perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu menyangkut aspek legal,
stuktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja.* (Syafi’l

Antonio, 2001:29).

*Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan Keuangan,
( Yogyakarta BPFE, 2002), ss h.6

¥ Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2003), h.8

* Kasmir, Dasar- Dasar Perbankan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h.67



Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, bank memiliki tujuan
utama yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas
merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan/memperoleh laba secara
efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat
memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba
secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROA
bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan income. Apabila ROA
meningkat berarti profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak
akhirnya adalah peningkatan profitabilitas.’

Sebuah bank akan dinilai baik apabila memiliki kinerja keuangan
yang baik pula. Ada banyak cara untuk mengukur kinerja keuangan sebuah
bank. Apabila kondisi bank dalam keadaan sehat, maka perlu dipertahankan
kesehatannya. Akan tetapi jika kondisinya dalam keadaan tidak sehat maka
perlu diambil tindakan untuk memperbaikinya. Dari penilaian tingkat
kesehatan bank ini pada akhirnya akan menunjukkan bagaimana kinerja
bank tersebut.

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk merupakan salah satu dari sekian
banyak perbankan syariah yang ada dilndonesia. Dalam perkembangannya
bank Muamalat juga menghadapi tantangan yang sama terutama dalam era
pasar global dan krisis ekonomi global. Untuk itu agar tetap dapat bertahan

dalam persaingan pasar bebas, maka bank Muamalat harus bisa menjaga

>Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, ( Jakarta:Bumi Aksara,2009), h.34



kondisi keuanannya yang diukur dengan rasio-rasio keuangan penting.
BankMuamalat Indonesia adalah bank syariah pertama dan satusatunyayang
memiliki cabang penuh di luar negeri. Sebagaipelopor industri perbankan
syariah di Indonesia, BankMuamalat Indonesia senantiasa meningkatkan
performabisnisnya melalui layanan prima di seluruh jaringan usahaserta
mengembangkan produk dan jasa yang mampumengakomodir kebutuhan
nasabah baik perorangan maupunkorporasi.

Bank Muamalat Indonesia terus bergerak secara agresif dalam upaya
menggapai pertumbuhan keuangan syariahdi Indonesia. Bank Muamalat
Indonesia senantiasamempersiapkan diri untuk dapat bersaing dalam
kompetisidalam industri perbankan  syariah  dan  perbankan
nasional,sekaligus menjadi lokomotif pertumbuhan industri syariah di
Indonesia. Pertumbuhan bisnis Bank senantiasa didukung oleh sistem
keuangan yang sehat dan stabil. Dukungan tersebut menjadi pondasi usaha
Bank dalam membangun dan melayani ekonomi umat menuju pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan.®

Berikut data rasio —rasio keuangan penting PT Bank Muamalat

Indonesia Thk dari tahun 2013 s/d 2017.

Tabel 1.1 Rasio-Rasio Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tahun

2013 s/d 2017
Rasio Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
(%) 2013 2014 2015 2016 2017
CAR 14,05 13,91 12,00 12,74 13,62
ROA 0,50 0,70 0,20 0,22 0,11
NIM 4,64 3,36 4,09 3,21 2,48

Sumber : Laporan Manajemen PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2017

® Laporan Manajemen Bank Muamalat Indonesia Tbk,h.69




Berdasarkan tabel di atas bisa terlihat bahwa perkembangan rasio
keuangan terjadi perubahan yang fluktuatif setiap tahunnya. Return on
Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aset,
semakin besar ROA semakin baik profitabilitas perusahaan karena tingkat
pengembalian atau return semakin besar. Return on Asset (ROA) dipilih
sebagai variabel dependent dikarenakan rasio tersebut menggambarkan
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dengan kata lain, sesuai
dengan Surat Edaran Bl No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, ROA ini
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menggunakan asset
yang dimilikinya untuk menghasilkan laba kotor, semakin tinggi nilai ROA
maka akan semakin baik pula kemampuan atau kinerja bank tersebut.
Dilihat dari tabel tersebut ROA setiap tahunnya mengalami penurunan dan
peningkatan, hal ini dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan bank.

CAR disini merupakan proksi dari rasio kecukupan modal. CAR
merupakan perbandingan antara ATMR dengan permodalan yang tersedia
untuk memenuhi kewajiban tersebut. Terlihat di tabel 1.1 bahwa CAR dari
tahun 2013-2017 mengalami kecenderungan yang menurun. Sedangkan
ROA mulai tahun 2013-2017 mengalami perubahan yang fluktuatif.

Sementara itu aspek penilaian ketiga adalah NIM yang merupakan
rasio keuangan yang mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net
interest income atas pengelolaan besar aktiva produktif. Terlihat di tabel 1.1

bahwa NIM mengalami perubahan yang fluktuaitif namun cenderung



menurun hingga tahun 2017. Sedangkan ROA sendiri pada tahun 2013-2017
mengalami perubahan yang fluktuatif.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
hubungan antara Return On Assets (ROA) dengan kedua rasio tersebut yaitu
CAR dan NIM Untuk itu pada penelitian ini penulis mengangkat judul
Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Net Interest Margin Terhadap
Profitabilitas pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk (Periode 2013-
2017)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas,dapat dilihat bahwa
ROA bank Muamalat selama 5 tahun terakhir mengalami penurunan. Untuk
itu penulis mencoba membuat hipotesis mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi ROA, dimana pada penelitian ini digunakan CAR dan NIM,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah CAR berpengaruh positif secara parsial terhadap ROA

pada PT Bank Muamalat Thk periode 2013-2017?
2. Apakah NIM berpengaruh positif secara parsial terhadap ROA
pada PT Bank Muamalat Thk periode 2013-2017?

3. Apakah CAR dan NIM berpengaruh positif secara simultan

terhadap ROA pada PT Bank Muamalat Indnesia Tbk periode

2013-2017?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Apakah CAR berpengaruh positif terhadap ROA
pada PT Bank Muamalat Tbk periode 2013-2017.

2. Untuk mengetahui apakah NIM berpengaruh positif terhadap ROA
pada PT Bank Muamalat Tbk periode 2013-2017.

3. Untuk mengtahui apakah CAR dan NIM berpengaruh positif
terhadap ROA pada PT Bank Muamalat Indnesia Tbk periode 2013-
2017.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Dapat menambah pengetahuan baik bagi peneliti maupun bagi
lembaga IAIN Curup.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi dunia perbankan khususnya PT
bank Muamalat Indonesia Tbk dalam melakukan operasinya agar
selalu melakukan prinsip kehati-hatian sehingga kinerjanya akan
dianggap sehat oleh Bank Indonesia pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya

3. Memberikan informasi kepada pihak manajemen bank dalam
menentukan kebijakan yag bersifat menentukan profitabilitas di

masa yang akan datang.



4. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dengan penelitian untuk mencari referensi keuangan yang bersifat
dengan kebijakan profitabilitas.

E. Penelitian Terdahulu

Bachtiar Usman (2003), Menganalisis rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba pada bank-bank di Indonesia. Variabel yang
digunakan adalah quick ratio, bank ratio, gross profit margin, net profit
margin, gross yield on total asset, leverage multiplier, credit risk ratio,
deposit risk ratio, dan primary ratio. Dalam penelitian tersebut ditemukan
bahwa quick ratio, gross yield on total assets, net income on total asset,
leverage multiplier, credit risk ratio, dan deposit risk ratio memiliki
pengaruh positif terhadap rasio pendapatan mendatang. Sedangkan variabel
bank ratio, gross profit margin, dan primary ratio, memiliki pengaruh
negatif terhadap rasio pendapatan mendatang.’

Wisnu Mawardi (2005), Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu
Mawardi menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit
(NPL), risiko pasar (NIM), modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA)
bank umum yang beroperasi di Indonesia yang mempunyai total aset kurang
dari 1 triliun rupiah yang ditunjukkan oleh Direktori Perbankan Indonesia.
Periodisasi data yang digunakan adalah 1998 sampai dengan 2001. Alat

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda.

’Usman Bahtiar, Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia, Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74



Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasi (BOPO) dan risiko
kredit (NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA) menunjukkan pengaruh
negatif dan signifikan, sedangkan risiko pasar (NIM) menunjukkan
pengaruh positif dan modal (CAR) yang tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (ROA).2

Sudarini (2005), Melakukan penelitian tentang “Penggunaan Rasio
Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa yang Akan Datang (Studi
Kasus di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta)”. Penelitian ini
menguji hubungan linier antara variabel independen vyaitu rasio-rasio
keuangan yang dihitung perubahan relatifnya dengan perubahan laba untuk
satu tahun yang akan datang sebagai variabel dependen. Sampel sebanyak
18 bank diambil secara purposive dari perusahaan perbanka yang terdaftar
di BEJ yang mempublikasikan laporan keuangannya pada tahun2000-2004.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua rasio keuangan perbankan yaitu
NIM dan BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap laba satu tahun ke
depan. Sedangkan ROA, CAR, NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap

perubahan laba.’

8Wwisnu Mawardi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia, (Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun),Jurnal Bisnis Dan Strategi VVol. 14 No.1 Juli 2005

®Sudarini, Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang, (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia), Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol.XVI No.3 Desember 2005 h. 195-207
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F. Tinjauan Pustaka
1) Profitabilitas

Profitabilitas bank adalah kemampuan suatu bank untuk
memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase, profitabilitas
pada dasarnya adalah laba yang dinyatakan dalam persentase profit.
Pada penelitian ini dalam pengukuran profitabilitas peneliti memilih
pendekatan Return on Assets (ROA), karena dengan menggunakan
ROA memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh laba secara keseluruhan. ROA (Return On Assets)
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari
total asset bank yang bersangkutan.’® (SE Bl No.6/ 23 /DPNP
Jakarta, 31 Mei 2004). Semakin besar ROA suatu bank, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari sisi asset™".

Menurut Riahi-Belkaoui seperti yang dikutip oleh Mawardi
(2005), Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur Kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan multinasional khususnya dari
sudut pandang profitabilitas dan kesempatan berinvestasi. ROA
menunjukkan  efektivitas perusahaan dalam  menghasilkan

keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. Semakin

Wisnu Mawardi, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia, (Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun), Jurnal Bisnis Dan Strategi Vol. 14 No.1 Juli 2005
11 H
Ibid
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tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA, yang
berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan. Mengukur tingkat profitabilitas
merupakan hal yang penting bagi bank, karena rentabilitas
(profitabilitas) yang tinggi merupakan tujuan setiap bank.

Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan dari modal
yang diinvestasikan ke dalam seluruh aktiva perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan laba sebagai salah
satu cara untuk menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva
perusahaan dalam menghasilkan laba. ROA dihitung berdasarkan
perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total aktiva.

ROA-= Laba bersih
Rata-rata Total Asset

Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja
yang lebih baik karena mempunyai total revenue yang relatif besar
sebagai akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan
meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba
perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik™?

Pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun
akan memberikan signal positif mengenai kinerja perusahaan.
Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan bahwa Kkinerja

perusahaan juga baik. Karena laba merupakan indikator keberhasilan

’Gandapraja Permadi, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank. (Jakarta :
PT.Gramedia Pustaka Utama,2004), h.76



2)

12

kinerja perusahaan, maka semakin tinggi laba yang diperoleh
perusahaan mangindikasikan bahwa semakin baik Kinerja
perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa apabila rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan
laba perusahaan juga baik.

Rasio finansial atau rasio keuangan merupakan alat analisis
keuangan perusahaan untuk menilai Kinerja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan Analisis rasio dapat digunakan untuk
membimbing investor dan kreditor untuk membuat keputusan atau
pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan prospek di masa
datang. Salah satu cara pemrosesan dan penginterpretasian informasi
akuntansi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut
untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu dengan
angka yang lain.

Rasio Kecukupan Modal

Kecukupan modal dalam penelitian ini diproksikan melalui
capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah rasio kecukupan modal
bank atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau
dalam perdagangan suratsurat berharga. CAR menunjukkan seberapa
besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya

dan sebagai dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank



13

bersangkutan.’®* Modal dasar bank digunakan untuk menjaga posisi
likuiditas dan investasi dalam aktiva tetap sehingga akan
menimbulkan kepercayaan kepada masyarakat. Karena kepercayaan
masyarakat sangat penting dalam kegiatan usaha bank. Jadi modal
dasar sangat berguna untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko
kerugian sebagai akibat dari pergerakan aktiva bank yang pada
dasarnya berasal dari dana pihak ketiga masyarakat.'*

CAR diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)."™ (Masyhud Ali, 2004).
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah penjumlahan
ATMR aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif. ATMR aktiva
neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai nominal aktiva
dengan bobot risiko.

ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cata
mengalikan nilai nominalnya dengan bobot risiko aktiva
administratif. Sesuai dengan SE Bl No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei
1993 besarnya CAR yang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8%
sejak akhir tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus
dicapai minimal 8%. Perhitungan CAR bisa dihitung dengan cara:

CAR = MODAL
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

3L ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003), h.8

“Sinungan, M 199, Manajemen Dana Bank, (Jakarta : Rineka Cipta
,1990),h.156

> Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003), h.9
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3) Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin NIM merupakan rasio keuangan yang
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan Net Interest
Income atas pengelolaan besar aktiva produktif. Rasio ini
menggambarkan tingkat jumlah pendapatan bunga bersih yang
diperoleh dengan menggunakan aktiva produktif yang digunakan
oleh perusahaan.’® Dari besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana
kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap
aktiva yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar
perolehan pendapatan bunga bersih yang diperoleh.

Semakin tinggi rasio NIM maka meningkatkan pendapatan
bunga atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank sehingga
manajemen perusahaan telah dianggap bekerja dengan baik,
sehingga kemungkinan suatu bank berada dalam kondisi bermasalah
semakin kecil dan profitabilitas perbankan tidak menurun.
Perhitungannya bisa dihitung dengan cara:

NIM= Pendapatan bunga bersih
Rata-rata aktiva produktif

G. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitaif yang

menggunakan data berupa angka atau bilangan.t” Penelitian

'*] Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003), h.9
" Sunarto Ridwan, Pengantar Statistika, (Bandung : Alfa Beta, 2010), h.45
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menggunakan alat uji statistik guna menguji kebenaran hipotesis
yang dibuat. Uji statistik menggunakan alat bantu SPSS dengan
regresi linear berganda.
. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini
adalah variabel dependent dan variabel independent.
. Variabel dependet merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent. Penelitian ini menggunakan variabel
dependent Return On Asset (ROA) sebagai pengukur profitabilitas
perbankan. Penelitian ini menggunakan ROA karena dengan
menggunakan ROA dapat diketahui apakah perusahaan sudah
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan keuntungan. Bank Indonesia sebagai pembina dan
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu
bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari
dana simpanan Masyarakat.”® Besarnya ROA dapat dirumuskan
sebagai berikut :

ROA= _Laba bersih

Rata-rata Total Asset

. Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi besarnya
variabel dependen. Variabel independen dalam pengukuran kinerja

bank adalah sebagai berikut:

B1bid., h. 120
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Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau
merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam perkreditan
atau dalam perdagangan surat-surat berharga. Pengukuran
CAR sebagai berikut :

CAR = MODAL
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neraca
(aktiva yang tercantum dalam neraca) dan ATMR aktiva
administratif (aktiva yang bersifat administratif).*

Net Interest Margin (NIM) (X3)

Rasio ini menggambarkan tingkat jumlah pendapatan
bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan aktiva
produktif yang dimiliki oleh bank. Secara matematis NIM
dapat dirumuskan sebagai berikut:

NIM= Pendapatan bunga bersih
Rata-rata aktiva produktif

Pendapatan bunga bersih dihitung dari pendapatan
bunga dikurangi beban bunga. Aktiva produktif yang
diperhitungkan adalah aktiva produktif yang menghasilkan

bunga (SE Bl N0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 ).

“Sunarto Ridwan, Pengantar Statistika, (Bandung : Alfa Beta, 2010), h.45
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3. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data
a. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu laporan keuangan yang dibuat oleh bank dari tahun 2013-2017
secara berturut-turut dilaporkan ke Bank Indonesia dan
dipublikasikan.
b. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan studi literatur dan dokumentasi
dalam pengumpulan data.
1) Studi Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji teori yang diperoleh
dari literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu sehingga
peneliti dapat memahami literatur yang berkaitan ROA, CAR dan
NIM serta penelitian yang bersangkutan.
2) Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data secara
tahunan periode 2013-2017 melalui laporan keuangan bank yang
dipublikasikan.
4. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Analisis
regresi ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai hubungan antara variabel dependen dan
independen secara menyeluruh baik secara simultan atau secara

parsial. Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, metode
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mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan
hasil terbaik.”’ Dalam penggunaan regresi berganda, pengujian
hipotesis harus menghindari adanya kemungkinanpenyimpangan
asumsi-asumsi  klasik. Tujuan pemenuhan asumsi Klasik ini
dimaksud agar variabel independen sebagai estimator atas variabel
dependen tidak mengalami biasa.
1) Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Untuk
mendapatkan ketepatan model yang akan dianalisis, perlu
dilakukan pengujian atas beberapa persyaratan asumsi klasik
yang mendasari model regresi. Ada beberapa langkah untuk
menguji model yang akan diteliti, antara lain :
a. Normalitas
Untuk mengetahui normalitas populasi suatu data dapat
dilakukan dengan menggunakan analisis grafik. Pada analisis
regresi ini, metode yang digunakan adalah grafik histogram
dan normal probability plot yang membandingkan distribusi
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari distribusi normal.”* Normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

*°Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
(Semarang:Badan Penerbit Diponegoro,2013), h. 95

2! Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
(Semarang:Badan Penerbit Diponegoro,2013), h. 95
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grafik dengan melihat histogram dari residualnya . Dasar
untuk mengambil keputusan adalah sbb:

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.
Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas.
Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier
yang sempurna antara beberapa atau semua variabel independen.
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas.”

Pada program SPSS, ada beberapa metode yang sering
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, antara
lain : Mengamati nilai R2, F hitung, dan t hitung. Jika R2 dan F

hitung tinggi sedangkan t hitung banyak yang tidak signifikan,

22 |pid
21bid, h 95
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maka pada model regresi tersebut diindikasikan ada
multikolinieritas.
c. Heteroskedastisitas

Uji keterokesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedositas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedasitas.**

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokesdastisitas
dapat dilakukan dengan melihat grafik plot. Deteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y’ adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di
studentized.?> Dasar analisis :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola
tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit),

kemudian mengindikasikan telah terjadi heteroskeditas.

21bid
% Ibid.,h 90
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2) Jika tidak ada pola yang jelas secara titik — titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskeditas.

3) Analisis regresi Berganda

Metode yang dipakai untuk menganalisis variabel — variabel
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, guna
mengetahui arah, pengaruh, dan kekuatan hubungan dari variabel
independen terhadap variabel — variabel dependen. Adapun model
dasar dari regresi linier berganda dari penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+ b1X1+b2X2 +e
dengan,

Y = Return on Asset (ROA)
a = konstanta

b1-b5 = koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel

akibat perubahan tiap — tiap unit variabel bebas.

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X2 = Net Interest Margin (NIM)

e = variabel residual

4) Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi

melalui uji statistik t dan uji statistik F. Analisis regresi ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen
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secara parsial atau simultan serta untuk mengetahui persentase
dominasi variabel independen terhadap variabel dependen.
a) Uji Statistik t
Pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi yang
menggunakan program SPSS dengan membandingkan tingkat
signifikasinya (Sig t) masing — masing variabel independen dengan
taraf sig o = 0,05. Apabila tingkat signifikansinya (Sig t) lebih kecil
daripada o = 0,05, maka hipotesisnya diterima yang artinya variable
independent tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variable dependennya. Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (Sig t)
lebih besar daripada a = 0,05, maka hipotesisnya tidak diterima yang
artinya variable independent tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya. Jika dinyatakan secara

statistik adalah sebagai berikut :

Hi=pi=0

Jika t- hitung > dari t- tabel (a. df) maka Ho ditolak, danJika
t- hitung > dari t- tabel (a. df) maka Ho ditolak, dan
Jika t- hitung < dari t- tabel (a. df) maka Ho diterima.

b) Uji statistik F
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Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.?®
Uji ini memiliki beberapa tahap, yaitu :

Hipotesis ditentukan dengan formula nol secara statistik,
diyji dalam bentuk: Jika 1. Ho : fv = B2 = ..= 0, berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dan independen
secara simultan.

2. Jika Ho : Pv # P2#..# 0, berarti ada pengaruh signifikan antara
variabel dependen dan independen secara simultan.
a) Apabila nilai signifikansi F hitung lebih besar dari nilai F tabel,
maka hipotesis alternatif diterima.
b) Apabila nilai signifikansi F hitung lebih kecil dar nilai F tabel maka
hipotesis alternatif ditolak.
H. Hipotesis

Hipotesis Pada penelitian ini aadalah sebagai berikut:

H1 : CAR berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA
H2 : NIM berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA.
H3 : CAR dan NIM berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap ROA>
I. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar penelitian ini dijabarkan dalam 5 bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

%% Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
(Semarang:Badan Penerbit Diponegoro,2016), h. 95
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi serta sistematika penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan bagi
penelitian dasar dalam melakukan analisis. Disini penulis menelaah literatur
serta penelitian terdahulu kemudian membentuk kerangka pemikiran dan
hipotesis.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional dari
masing-masing variabel tersebut, penentuan sampel, jenis dan sumber data
serta metode pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai analisis deskriptif dari objek penelitian serta
analisis data pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai bahan
masukan serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar referensi berupa buku, jurnal, website ataupun penelitian
sejenis yang berhubungan dengan judul yang dibahas

LAMPIRAN
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Berisi laporan keuangann dan laporan manajemen PT Bank Muamalat

Indonesia serta hasil olah data dengan menggunakan SPSS.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Berdasarkan konsep-konsep dasar teori maka dalam penelitian ini
variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas
(ROA) perbankan adalah CAR dan NIM yang dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Pengaruh CAR terhadap ROA
Capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.?’
Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk
bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini
didasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International
Settlements). Semakin besar Capital Adquacy Ratio (CAR) maka
keuntungan bank juga semakin besar. Dengan kata lain semakin kecil risiko
suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank.
Sudarini dalam penelitiannya menunjukkan bahwa CAR berpengaruh
signifikan positif terhadap ROA.? Hasil penelitian tersebut tidak didukung

oleh hasil penelitian Wisnu Mawardi yang menyatakan bahwa CAR tidak

2" Suyatno Thomas, dkk Kelembagaan Perbankan, ( Jakarta: PT Gramedia,
1998), h. 87

28 Sudarini., Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang, (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia), Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol.XVI No.3 Desember 2005,hal 195-207

26
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berpengaruh terhadap kinerja bank dan penelitian Bachtiar Usman) yang
menguji pengaruh CAR terhadap laba satu tahun mendatang, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap perubahan laba bank. Dengan kata lain CAR berhubungan negatif
dengan laba perusahaan sehingga diprediksi juga berpengaruh negatif
terhadap ROA Kkarena salah satu pembentuk ROA adalah laba perusahaan.?
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
Hipotesis 1: Capital Adguacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap
Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Thk.
2. Pengaruh NIM terhadap ROA
Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih
diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Rasio ini
menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan
operasionalnya dari dana yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman
(kredit). Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam
penenmpatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Standar yang
ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NIM adalah 6% keatas.
Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pendapatan

bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan

%% Usman Bahtiar, .Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia. Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74



28

bank dalam kondisi bermasalah semakin Kkecil. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar net interest margin (NIM) suatu
perusahaan, maka semakin besar pula return on asset (ROA)
perusahaan tersebut, yang berarti Kinerja keuangan tersebut semakin
membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika net interest
margin (NIM) semakin kecil, return on asset (ROA) juga akan semakin
kecil.

Penelitian yang dilakukan Sudarini NIM berpengaruh signifikan
positif terhadap laba satu tahun ke depan.*® Sedangkan penelitian yang
dilakukan Bachtiar Usman menyatakan bahwa NIM tidak berpengaruh
terhadap perubahan laba bank satu tahun mendatang.™

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

3% Sudarini,. Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang, (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia), Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol.XVI No.3 Desember 2005 ,h. 195-207

*! Usman Bahtiar, .Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia. Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74
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Hipotesis 2 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap

Return On Asset (ROA) pada PT Bank Muamalat Thk.

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber : Diolah Dari Berbagai Sumber, 2019
B. Pengertian Bank

Bank adalah lembaga keuangan, berarti bank adalah badan usaha
yang kekayaan utamanya dalam bentuk asset keuangan (Financial Assets)
serta bermotivasi profit dan juga sosial, jadi bukan mencari keuntungan
saja.*. Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 (Perubahan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan) Pengertian Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
bentu-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.*

%2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan , (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 2
%% Undang Undang Nomor 7 tentang Perbankan
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Dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998

menyebutkan bahwa Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan

usahanya secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.?* Secara

umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan

menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau

sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat

sebagai agen of trust, agent of development, dan agent of services.*®

a. Agent of Trust

Menurut Antonio, Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust
atau kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan dana maupun
penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank
apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa
uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola
dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga percaya bahwa pada
saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik lagi simpanan
dananya di bank.*

Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan
dananya pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi unsur
kepercayaan. Pihak  bank percaya bahwa debitur tidak

akanmenyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana

**Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan
% Suyatno, Thomas dkk.Kelembagaan Perbanka, .( Jakarta: PT Gramedia, 1998),

h. 87

% Antonio, Muhammad Safe’i. Bank Syariah dari Teori ke Praktik,( Jakarta:

Gema Insani Pers) h, 56
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pinjaman dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk
membayar pada saat jatuh tempo, dan juga bank percaya bahwa debitur
mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta
kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.*’
b. Agent of Development

Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor
moneter dan sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut
berinteraksi saling mempengaruhi satu dengan lain. Sektor riil tidak
dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak berkerja
dengan baik. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat
diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil.
Kegiatan bank tresebut memungkinkan masyarakat melakukan investasi,
distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua
kegiatan investas-distribusi-konsumsiini tidak lain adalah kegiatan
pembangunan perekonomian masyarakat.
c. Agent of Services

Disamping melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan
dana, bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain
kepada masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan perbankan ini erat
kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum.
Jasa-jasa bank ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa

penitipan barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa

* 1bid,
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penyelesaian tagihan. Kegiatan bank umum pada dasarnya dapat

dikelompokkan menjadi 6 (enam) kegiatan utama, yaitu perkreditan,

marketing, treasury, operations, pengelolaan sumber daya manusia

(SDM), dan audit.*®

1)

2)

3)

Perkreditan

Perkreditan merupakan rangkaian kegiatan utama bank
umum. Penghasilan terbesar bank diperoleh dari bunga, provisi,
komisi, commitment fee, appraisal fee, dan lain-lain yang diterima
sebagai akibat dari pemberian kredit bank. Risiko terbesar yang
dipikul oleh bank berasal dari kegiatan pemberian kredit, misalnya
risiko spread, risiko kredit bermasalah, risiko nilai jaminan, risiko
kurs valuta asing.

Pemasaran (marketing)

Kegiatan pemasaran (marketing) suatu bank umum lebih
banyak diarahkan pada penghimpunan dana. Hal ini dikarenakan
semua kegiatan bank pada sisi aktiva, seperti pemberian kredit,
penanaman dalam surat berharga, penanaman dalam penyertaan
pada suatu perusahaan, serta penempatan dana pada bank lain sangat
tergantung pada adanya dana yang dapat dihimpun oleh bank umum
yang jumlahnya dapat dilihat pada sisi pasiva pada neraca bank.

Treasury

88

%8 Kasmir, .Manajemen Perbankan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2010), .h.
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Kegiatan treasury lebih diutamakan kepada pengelolaan dana
oleh para eksekutive bank. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh
kinerja yang optimal dalam memperoleh dana serta memaksimalkan
alokasi dana kepada aktiva produktif.

4) Operations

Kegiatan operasi adalah kegiatan unit-unit dalam bank yang

bersifat membantu kegiatan-kegiatan unit utama bank lainnya.
5) Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia dalam bank mencakup
seluruh siklus di bidang sumber daya manusia yang meliputi
perencanaan sumber daya manusia, penarikan tenaga Kerja,
penempatan pegawai, dan lain-lain

6) Audit (Pengawasan)
Dalam bisnis perbankan terdapat 3 (tiga) jenjang pengawasan
atau audit, yaitu pengawasan intern, pengawasan ekstern, dan
pengawasan Bl.
C. Rasio Keuangan Bank

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data
keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua
data keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik,
baik dalam presentase atau kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan

untuk mengukur kinerja keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat
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dijadikan tolok ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank selama periode

keuangan tersebut.*

Rasio keuangan perbankan sesuai dengan Surat Edaran Bank

Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 mengenai  Sistem Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank meliputi :*°

a.

Rasio Kecukupan Modal

Rasio kecukupan modal bank merupakan kemampuan bank dalam
permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam
perkreditan atau dalam perdagangan suratsurat berharga.Rasio ini
terdiri dari :*

1) Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau merupakan
kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau dalam perdagangan
suratsurat berharga. CAR menunjukkan seberapa besar modal bank
telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar
untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan.*

Modal dasar bank digunakan untuk menjaga posisi likuiditas

dan investasi dalam aktiva tetap sehingga akan menimbulkan

**Kasmir, Analisis laporan Keuangan , (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada:,

2013), h. 104.

*°Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank, h 2

*Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian

Tingkat Kesehatan Bank, h 2

2

*2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan ,(Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.
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kepercayaan kepada masyarakat. Karena kepercayaan masyarakat

sangat penting dalam kegiatan usaha bank. Jadi modal dasar sangat

berguna untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian
sebagai akibat dari pergerakan aktiva bank yang pada dasarnya berasal
dari dana pihak ketiga masyarakat.*

CAR diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).**

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah
penjumlahan ATMR aktiva neraca dan ATMR aktiva administratif.
Uraian dari ATMR adalah sebagai berikut :

e ATMR aktiva neraca diperoleh dengan cara mengalikan nilai
nominal aktiva dengan bobot risiko.

e ATMR aktiva administratif diperoleh dengan cara mengalikan nilai
nominalnya dengan bobot risiko aktiva administratif.

Contoh ATMR antara lain adalah sebgai berikut:

- Kas, SBI, Sertifikat dengan agunan SBI (Bobot risiko 0%)

- Giro, Deposito, Kredit Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan serta tagihan lainnya kepada bank lain. Kredit
kepada atau dijamin oleh bank lain atau pemda (Bobot risiko 20%)

- Kredit kepemilikan rumah yang dijamin oleh hak tanggungan

dengan tujuan untuk dihuni (Bobot risiko 40%)

h.156

h. 87

*Sinungan, M. 1999, Manajemen Dana Bank, (Jakarta : Rineka Cipta ,1990),

*Suyatno Thomas , dkk.Kelembagaan Perbankan, ( Jakarta: PT Gramedia, 1998),
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- Kredit kepada atau dijamin oleh BUMN atau BUMD , Kredit
kepada pegawai atau pensiunan ,Pembayaran asuransi atau
pelunasan kredit bersumber dari gaji atau pensiun berdasarkan
Surat Kuasa Memotong Gaji atau Pensiun kepada bank.. (Bobot
risiko 50%)

- Kredit kepada UMK (Bobot Risiko 85%)

- Kiredit yang dijamin oleh perorangan, koperasi atau kelompok atau
perusahaan lain. (Bobot Risiko 100%)

Sesuai dengan SE Bl No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 besarnya

CAR vyang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir

tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997 CAR yang harus dicapali

minimal 8%.

Perhitungan CAR bisa dihitung dengan cara:

CAR = Modal X 100%
ATMR

2) Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan
kepada bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit macet
pada bank tersebut, besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank
Indonesia saat ini adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan
mempengaruhi penilain Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan.*
NPL diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar
Terhadap Total Pembiayaan.

Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin
mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank
tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat
pengembalian kredit macet. Peningkatan Non Performing Loans

(NPL) yang terjadi pada masa krisis secara langsung berpengaruh

5, Kasmir, Analisis laporan Keuangan , (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada:,
2013), h. 106
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terhadap menurunnya likuiditas bagi sektor perbankan, karena tidak
ada uang masuk baik yang berupa pembayaran pokok ataupun bunga
pinjaman dari kredit-kredit yang macet. Sehingga bila hal ini
dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap hilangnya kepercayaan
masyarakat.

NPL Pembiayaan tidakLancar X 100%

Total Pembiayaan
b. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas bank merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
dalam waktu tertentu. Rasio-rasio ini terdiri dari :*°
1) Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) menunjukkan perbandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan
oleh bank yang bersangkutan.Apabila ROA meningkat maka
profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya
adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang
saham.*’

ROA = Net Income X 100%
TotalAssets
2) Return On Equity (ROE)
Menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan
total ekuitas bank, rasio ini menunjukkan tingkat -efisiensi
pengelolaan  aset yang dilakukan oleh  bank yang
bersangkutan.Apabila ROA meningkat maka profitabilitas
perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah

peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang

**Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank, h 3

" Kasmir, Analisis laporan Keuangan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada:,
2013), h. 106
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saham.**ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola ekuitas yang ada.
Rumus untuk mencari ROE adalah :

] Net Income
Return On Equity = WX 100%

3) Net Interest Margin (NIM)

Rasio NIM juga digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga
dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat
pendapatan operasional bank sangat bergantung dari selisih bunga
dari kredit yang disalurkan. Semakin besar NIM yang dicapai oleh
suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga
laba bank (ROA) akan meningkat.

Menurut surat edaran Bl No. 3/30DPNP tanggal 14
Desember 2001, NIM diukur dari perbandingan antara pendapatan
bunga bersih terhadap aktiva produktif. Semakin besar rasio NIM
maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif
yang dikelola bank, jika hal tersebut terjadi maka dapat
menunjukkan kinerja keuangan bank yang semakin baik.*® Aktiva
produktif adalah aktiva yang menghasilkan pendapatan bagi bank
berupa bunga seperti kredit yang diberikan dan surat berharga.

NIM dihitung dengan cara membagi pendapatan bunga
bersih dengan aktiva produktif. Berikut uraian untuk perhitungan
tersebut:

“8 Kasmir, Analisis laporan Keuangan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada:,
2013), h.106

*9Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Indonesia, h. 3

% Wisnu Mawardi, .Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia, (Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun), Jurnal Bisnis Dan Strategi Vol. 14 No.1 Juli 2005
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a. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga
yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi
dengan beban bunga dari sumber dana yang diberikan.

b. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva
produktif yang menghasilkan bunga seperti penempatan
pada bank lain, surat berharga, penyertaan, dan kredit
yang diberikan.

Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank

Indonesia, besarnya NIM yang harus dicapai oleh suatu bank
adalah di atas 6%. NIM dihitung dengan rumus :

NIM = Pendapatan bunga bersih X 100 %
Aktiva Produktif

4) Beban Operasional Termasuk Beban Bunga dan Beban PPAP
(BOPO)

BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional
dengan Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin baik knerja manajemen bank tersebut,
karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di
perusahaan. Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh
perbankan di Indonesia adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalan
dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.™

BOPO = Biaya Operasional X 100%
Pendapatan Operasional

c. Rasio Likuiditas

*'Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank, h 3
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Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa likuid

suatu bank dalam melayani nasabahnya. Rasio ini terdiri dari :*

1)

2)

Cash Ratio

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas dalam investasi surat-surat berharga.
Untuk menghitung rasio ini sebeumnya harus diketahui dulu
securities yang jatuh tempo kurang dari 1 tahun, yang digunakan
untuk menjamin deposito nasabah jika ada.Cash Ratio dihitung
dengan rumus :

Cash Ratio = Liquid Assets X 100%
asiratto = Short Term Borrowing °

Loan To Deposit Ratio (LDR).

LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan
dengan Total Dana Pihak ke Tiga (DPK) yang dapat dihimpun
olen bank. LDR akan menunjukkan tingkat kemampuan bank
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank
yang bersangkutan. Maksimal LDR yang diperkenankan oleh
Bank Indonesia adalah sebesar 110%

LDR = Total Kredit yang Diberikan X 100%
Total DPK

>2Syrat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank, h 3
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Loan to Deposit Ratio tersebut menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya.>®

Dengan kata lain seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan
kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini
disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai
kredit menjadi semakin besar.>*

3) Quick Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para
pemilik simpana giro, tabungan dan deposito dengan harta yang
paling likuid yang dimiliki oleh bank. Rumus untuk mencari Quick
Ratio adalah :

Quick Ratio = Cash Assets X 100%
et Ratio = Total Deposit 0

4) Investing Policy Ratio

>3 Pudjo Mulyono, Teguh, Analisa Laporan Keuangan Untuk Perbankan.(Jakata:
Djambatan, 2000.) h, 65

>*Kasmir, Analisis laporan Keuangan , (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada:,
2013), h. 106
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Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada
deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang
dimilikinya. Rumus untuk mencari Investing Policy Ratio adalah
sebagai berikut:

1 o Dolicy Ratio Securities X 100%
nvesting Policy Ratio = i eposit ’

Banking Ratio

Banking Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur likuiditas bank dengan membandingkan jumlah kredit
yang disalurkan dengan jumlah deposit yang dimiliki. Makin
tinggi rasio ini, tingkat likuiditas bank makin rendah karena
jumlah dana yang digunakan untuk membiayai kredit makin kecil
Rumus untuk menghitung Banking Ratio adalah sebagai berikut:

Banking Ratio = — 222 L0 1 000
amEng Rato =l Deposit °

Assets To Loan Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah
kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank.
Makin tinggi tingkat rasio menunjukkan makin rendahnya tingkat
lukiditas bank.
Rumus untuk mencari Assets To Loan Ratio adalah :

) Total Loan
Assets To Loan Ratio = — X 100%
Total Assets



BAB Il
GAMBARAN UMUM PT BANK MUAMALAT INDONESIA
A. Sejarah Berdiri PT Bank Muamalat Indonesia

PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius
Tsani 1412 H(1 Nopember 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh
beberapa tokoh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa
cendekiawan Muslim yang tergabung dalam Ikatan Cendekiawan
Muslim se-Indonesia (ICMI) serta Pemerintah ini mendapat dukungan
dari tokoh-tokoh dan pemimpin Muslim terkemuka, beberapa
pengusaha Muslim, serta masyarakat.

Bentuk dukungan dari masyarakat yaitu berupa komitmen
pembelian saham senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan Akta
Pendirian Perseroan. Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirian di
Istana Bogor, diperoleh tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat
sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106 milyar sebagai wujud
dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari Presiden dan
mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992).%

Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muamalat berhasil
menyandangpredikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994.
Pengakuan ini semakin memperkuat posisinya sebagai bank syariah
pertama di Indonesia dengan beragam jasa dan produk yang terus

dikembangkan. Pada tahun 2008 merupakan tahun yang sangat berat

**Laporan Keuangan PT bank Muamalat Tbk, 2017, h. 48
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sekali untuk dunia perbankan, krisis finansial menghantam Indonesia
dan berdampak luas terhadap bisnis, termasuk sektor perbankan
dikarenakan kondisi bisnis yang tidak kondusif, sejumlah bank
dilndonesia collapse, dengan memakai sistem syariah menjadikan Bank
Muamalat terjaga dari negative spread pada saat terjadi krisis moneter
pada tahun 1997- 1998, sehingga membuat Bank Muamalat tetap
bertahan dalam kategori A dan dalam hal ini bank muamalat tidak
membutuhkan pengawasan BPPN (Badan Penyehatan Perbankan
Nasional) maupun rekapitalisasi modal dari pemerintah.Namun, Bank
Muamalat tetap berupaya mencari pemodal potensial guna memperkuat
permodalannya dengan menyelenggarakan Right Issue | pada tahun
1999 dan dalam kegiatan ini berhasil mendapatkan pemegang saham
baru yaitu Islamic Development Bank (IDB).*®

Dengan usaha yang ekstra keras dan disiplin Bank Muamalat
Telahberhasil membalikkan kerugian finansial pasca krisis tahun 1998
menjadi keuntungan yang signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun
1998, Bank Muamalat mulai bangkit dari keterpurukan dan
mengawalinya dengan pengangkatan direksi baru dari internal.
Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun untuk mengembalikan
Bank Muamalat ke kondisi keuangan dan pertumbuhan yang
berkesinambungan. Hasil kinerja Bank Muamalat dari tahun 1998

hingga 2008 tersebut dibuktikan dengan meningkatnya total aktiva

*®Laporan Keuangan PT bank Muamalat Tbk, 2017, h 48
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Bank Muamalat sebesar 25,3 kali lipat menjadi Rp 12,60 triliun, jumlah
ekuitas tumbuh sebesar 23,6 kali lipat menjadi Rp 966 milyar, dan
perkembangan jumlah nasabah hingga menjadi 2,9 juta nasabah. Bank
Muamalat menutup tahun krisis finansial global 2008 dengan
peningkatan laba bersih 43%menjadi Rp 207 miliar, di kala labasektor
perbankan konvensional nasional secara agregat menurun sebesar 13%,
dan laba agregat perbankan syariah pun turun 20%.°’

Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Thk
berubahnama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sesuai dengan
akta No. 104tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno,
S.H., notaris di Jakarta. Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat
keputusan No. AHU- 98507.AH.01.02.TH.08 tanggal 22 Desember
2008 dan dicatat dalam tata usaha pengawasan Bank Indonesia sejak 4
September 2009.

Pada tahun yang sama, Bank Muamalat pertama kalinya
membuka cabang internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan
melaksanakan pergantian manajemen pada bulan Juli  2009.
Berdasarkan laporan keuangan (audited), pada akhir 2009 total aset
Bank Muamalat mencapai Rp 16.027,18 miliar atau tumbuh 27,09%
yang sebagian besarnya berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu

sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari Dana Pihak Ketiga yang

*" Laporan Keuangan PT bank Muamalat Thk, 2017, h 48
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terkumpul tersebut sebesar Rp 11.428,01 miliar disalurkan pada
aktivitas pembiayaan serta investasi syariah lainnya.*®
B. Visi dan Misi
1. Visi
Menjadi Bank Syariah Terbaik dan Termasuk dalam 10 Besar Bank
di Indonesia dengan Eksistensi yang Diakui Tingkat Regional.
2. Misi
Membangun lembaga keuangan Syariah yang unggul dan
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia.>®
C. Struktur Organisasi
Organisasi merupakan proses untuk merancang struktur formal
yang mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas diantara para
anggota untukmencapai tujuan yang telah ditentukan. Secara garis besar

organisasi Bank Muamalat dapat dijelaskan sebagai berikut:®

%8 Laporan Keuangan PT bank Muamalat Tbk, 2017, h. 48
>° Laporan Keuangan PT bank Muamalat Tbk, 2017, h. 68
% aporan Keuangan PT bank Muamalat Tbk, 2017, h 54
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D. Produk — Produk Pendanaan dan Jasa Bank Muamalat
1. Pendanaan
a. Giro Muamalat
1) Giro Peorangan
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun transaksi
keuangan personal. Giro ini diperutukkan perorangan dengan usia 18
tahun ke atas.
2) Giro Institusi
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan transaksi bisnis
perusahaan. Giro ini diperuntukkan bagi institusi yang memiliki legalitas
badan.
b. Tabungan
1) Tabungan Muamalat
Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang akan meringankan
transaksi keuangan, memberikan akses mudah,serta manfaat yang luas.
Tabungan muamalat kini hadirdengan dua pilihan kartu ATM/Debit yaitu
kartu Shar-E Regular dan kartu Debit Shar-E Gold.
2) Tabungan Muamalat Dollar
Tabungan syariah dalam denominasi valuta asing US Dollar (USD)

dan Singapore (SGD) uang yang ditujukan untukmelayani kebutuhan

48
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transaksi dan investasi yang lebih beragam, khususnya yang melibatkan
mata uang USD dan SGD.
3) Tabungan Haji Arafah

Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan bagi
masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan ibadah haji.
4) Tabungan Haji Arafah Plus

Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan bagi
masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan ibadah haji
secara regular maupun plus.
5) Tabungan Muamalat Umroh

Tabungan berencana dalam mata uang rupiah yang akanmembantu
mewujudkan impian untuk berangkat beribadah umroh.
6) Tabungan-KU

Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat terjangkau
dan semua kalangan masyarakat serat bebas biaya administrasi.
7) Tabungan iB Muamalat Wisata

Tabungan ini merupakan sebuah tabungan rencana yang didesain
untuk memenuhi keinginan nasabah yang memiliki rencana untuk
berwisata sehingga nasabah dapatmerencanakan keinginannya tersebut
dengan kemampuannya.
8) Tabungan iB Muamalat Prima

Tabungan prioritas yang didesain bagi nasabah yang ingin

mendapatkan bagi hasil yang tinggi bahkan setara dengan deposito.
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c. Deposito
1) Deposito Mudharabah
Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang fleksibel
dan memberikan hasil investasi yang optimal.
2) Deposito Fulinves
Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang fleksibel
dan memberikan hasil investasi yang optimal serta perlindungan asuransi
jiwa gratis. Merupakan jenis investasi yang dikhususkan bagi nasabah
perorangan dangan jangka waktu 6 dan 12 bulan.
2. Pembiayaan
a. Konsumen
1) KPR Muamalat iB
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu untuk memiliki
rumah (ready stock/bekas), apartemen, ruko, rukan, kios maupun
pengalihan take — over KPR dari bank lain.
2) Auto Muamalat
Adalah produk produk pembiayaan yang akamembantuuntuk
memiliki kendaraan motor. Produk ini adalah kerjasama Bank Muamalat
dengan Al-ljarah Indonesia Finance (ALIF) dengan jangka waktu
pembiayaan sampai dengan 5 tahun.
3) Dana Talangan Porsi Haji
Adalah pinjaman dengan skema al-gardhul hasan yang ditujukan

untuk membantu mendapatkan porsi keberangkatan hajilebih awal,
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meskipun saldo tabungan haji belummencapai syarat pendaftaran porsi.
Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 bulan.
4) Pembiayaan Muamalat Umroh

Adalah produk pembiayaan yang akan membantu mewujudkan
impian untuk beribadah umroh dalam waktu yang segera. Dengan jangka
waktu pembiayaan sampai dengan 36 bulan.
5) Pembiayaan Anggota Koperasi

Pembiayaan konsumtif yang diperuntukkan bagi beragam jenis
pembelian konsumtif kepada karyawan/guru/PNS (selaku end user)
melalui koperasi.

b. Modal Kerja

1) Pembiayaan Modal Kerja

Adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan modal
kerja usaha yang diberikan dalam rupiah maupunvaluta asing sehingga
kelancaran operasional dan rencana pengembangan usaha akan terjamin.
2) Pembiayaan LKM Syariah

Adalah produk pembiayaan yang ditujukan untuk LKM Syariah
(BPRS/BMT/Koperasi) yang hendak meningkatkan pendapatan dengan
memperbesar portfolio pembiayaannyakepada nasabah atau anggotanya.
3) Pembiayaan Rekening Koran Syariah

Adalah produk pembiayaan khusus modal kerja yang akan
meringankan usaha dalam mencairkan dan melunasi pembiayaan sesuai

kebutuhan dan kemampuan.
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c. Investasi
1) Pembiayaan Investasi
Adalah pembiayaan yang akan membantu kebutuhan investasi
jangka menengah/panjang usaha guna membiayai pembelian baranng —
barang modal dalam rangka rehabilitasi, modernisasi, perluasan ataupun
pendirian proyek baru sehingga mendukung rencana ekspansi yang telah
disusun.
2) KPR Muamalat IB Bisnis
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu usaha untuk
membeli, membangun ataupun merenovasi properti maupun pengalihan
take — over pembiayaan properti daribank lain untuk kebutuhan bisnis.
3. Layanan
a. Internasional Banking
1) Remittance
a. Remittance BMI — MayBank
Adalah kiriman uang TKI di Malaysia ke Indonesia melalui
seluruh counter MayBank dan penerima kiriman dapat mengambil
dana secara cash di seluruh cabang Bank Muamalat Indonesia.
b. Remittance BMI — BMMB
Adalah kiriman uang bagi TKI di Malaysia ke Indonesia
melalui seluruh counter Bank Muamalat Malaysia Berhad kepada

Nasabah Bank Muamalat Indonesia.
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c. Remittance BMI — NCB

Adalah kiriman uang bagi TKI di Arab Saudi ke Indonesia
melalui seluruh counter PayQuick maupun fasilitas ATM National
Commercial Bank kepada Nasabah Bank Muamalat Indonesia
maupun Bank lain.
d. Tabungan Nusantara

Adalah tabungan syariah yang dikelola dengan akad berbagi
hasil dengan tambahan keuntungan kemudahan layanan remittance,
sehinngga selaian menabung juga mudah melakukan transaksi
remittance. Tabungan Nusantara merupakan tabungan yang bebas
biayaadministrasi (untuk saldo rata — rata tertentu).

2) Trade Finance
a. Bank Garansi

Adalah jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank atas
permintaan Nasabahnya, kepada pihak penerima jaminan dalam hal
nasabah yang dijamin tidak memenuhikewajibannya kepada pihak
penerima jaminan. Bank garansi merupakan fasilitas non dana yang
diberikan Bank berdasarkan akad Kafalah bil Ujrah.

b. Ekspor

Merupakan layanan secara syariah, produk/layanan untuk

eksporter didasarkan pada akad Al — Wakalah, Al Qard,maupun Al

Hiwalah yang dapat digunakan dalam bentukAdvising L/C, Transfer
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L/C, Konfirmasi L/C, Negosiasi Wesel Ekspor, Collection dokumen
L/C dan Collection dokumen non L/C
c. Impor
Merupakan layanan secara syariah, produk/layanan untuk
eksporter didasarkan pada akad Al — Wakalah, Al Qard, Al Kafalah,
Al Murabahah maupun Al Hiwalah yangdapat digunakan dalam
bentuk Issuing L/C, AmendmentL/C, Realisasi L/C dan Inward
Collection dokumen Impor non L/Cd. Ekpor Impor Non LC
Financing.
d. Letter of Credit
Letter of Credit secara sederhana  merupakan
pengambilalihan tanggung jawab pembayaran oleh pihak lain (oleh
bank) atas dasar permintaan pihak yang dijaminuntuk melakukan
pembayaran kepada pihak penerima jaminan berdasarkan syarat dan
kondisi yang ditentukandan disepakati.
3.Transfer
a. Transfer ke rekening Bank Muamalat.
b. Transfer ke rekening 72 bank yang tergabung di ATM BERSAMA
dan 37 Bank yang tergabung di ATM BCA/PRIMA.
3. Layanan 24 Jam
Merupakan layanan yang menggunakan jasa operator sehingga
nasabah bisa kapanpun menghubungi Bank Muamalat sesuai dengan

informasi yang dikehendaki.



SMS Banking
SalaMuamalat
Muamalat Mobile
Internet Banking

PC Banking
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas
1. Hasil Uji Normalitas

Untuk mengetahui normalitas populasi suatu data dapat dilakukan
dengan menggunakan analisis grafik. Pada analisis regresi ini, metode yang
digunakan adalah grafik histogram dan normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan
distribusi kumulatif dari distribusi normal.®* Normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
dengan melihat histogram dari residualnya .®* Dasar untuk mengambil
keputusan adalah shb:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Pada penelitian ini hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah

ini yaitu dengan menggunakan Normal Probability Plot.

®!  Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,
(Semarang:Badan Penerbit Diponegoro,2013), h. 95
62 H
Ibid
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable

Expected Com Prob

Observed Cum

Sumber : Hasil Output SPSS

fon
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Dari gambar diatas, dapat dilihat jika data menyebar disekitar garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka dapat dikatakan bahwa data

pada penelitian ini berdistr

ibusi normal.

2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil input data pada aplikasi SPSS versi 16.0 untuk pengujian

secara parsial dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Output SPSS Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.335 .818 2.856 011
Car .022 .058 .063 373 714
Nim 702 .156 754  4.492 .000]

a. Dependent Variable: roa

Penjelasan dari tabel diatas adalah sebagai berikut:
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Pembuktian hipotesis secara parsial dengan membandingkan tingkat
signifikasinya (Sig t) masing — masing variabel independen dengan taraf sig
oa=0,05

a. Apabila tingkat signifikansinya (Sig t) < a = 0,05, maka
hipotesisnya diterima yang artinya variable independent
(CAR) tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variable dependennya (ROA)

b. Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (Sig t) > o = 0,05,
maka hipotesisnya tidak diterima yang artinya variable
independent (CAR) tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependennya (ROA).
Berdasarkan kaidah keputusan diatas, maka dari tabel

Coeficients hasil dari output SPSS dengan memasukkan data CAR

dan ROA maka didapat hasil sebagai berikut:

Pembuktian Hipotesis : Capital Adequancy Ratio (CAR) berpengaruh
Terhadap Return On Assets (ROA)

Jika tingkat signifikansi t hitung >0,05 artinya CAR tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA demikian juga
sebaliknya. Dari tabel coeficients untuk variabel X1/CAR, diketahui
tingkat signifikansi t hitung adalah 0,714, karena 0,714> 0,05 maka
CAR tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA.

Maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh secara

parsial terhadap ROA.
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3. Temuan Penelitian Pengujian Pengaruh Capital Adequancy
Ratio (CAR) Terhadap Return On Assets (ROA) dengan Uji F
(Secara Parsial)

Kecukupan modal dalam penelitian ini diproksikan melalui
capital adequacy ratio (CAR). CAR adalah rasio kecukupan modal
bank atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada
untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau
dalam perdagangan suratsurat berharga. CAR menunjukkan seberapa
besar modal bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya
dan sebagai dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank
bersangkutan.®®

Pada penelitian ini dalam pengukuran profitabilitas peneliti
memilih pendekatan Return on Assets (ROA), karena dengan
menggunakan ROA memperhitungkan kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh laba secara keseluruhan. ROA (Return On
Assets) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang
dihasilkan dari total asset bank yang bersangkutan.®* (SE Bl No.6/

23 /DPNP Jakarta, 31 Mei 2004). Semakin besar ROA suatu bank,

®3_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan. (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003), h.8

**Wisnu Mawardi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia(Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun).Jurnal Bisnis Dan Strategi VVol. 14 No.1 Juli 2005
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semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari sisi asset®.
4. Pembahasan Analisis
a) Analisis Perkembangan Rasio Kecukupan Modal

Capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.®®
Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk
bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8% dari ATMR. Hal ini
didasarkan pada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International
Settlements).

Semakin besar Capital Adquacy Ratio (CAR) maka keuntungan
bank juga semakin besar. Dengan kata lain semakin kecil risiko suatu bank
maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank. Yuliani (2007) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA®. Hasil penelitian tersebut tidak didukung oleh hasil
penelitian Wisnu Mawardi (2005) yang menyatakan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap kinerja bank dan penelitian Bachtiar Usman (2003)
yang menguji pengaruh CAR terhadap laba satu tahun mendatang, hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang negatif

% Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DDNP/2004 Mengenai Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank, h 3

®¢ Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan. (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003)h,8

®7 Sudarini. Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia) Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol.XVI No.3 Desember 2005,hal 195-207
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terhadap perubahan laba bank®®. Dengan kata lain CAR berhubungan
negatif dengan laba perusahaan sehingga diprediksi juga berpengaruh
negatif terhadap ROA karena salah satu pembentuk ROA adalah laba
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan.

Rasio kecukupan modal pada penelitian ini diproksikan dengan
Capital Adequancy Ratio (CAR). Berikut data CAR selama per triwulan
selama tahun 2013 s/d tahun 2017.

Tabel 4.2 Capital Adequancy Ratio tahun 2013-2017 (triwulan)

CAR (%)
Keterangan | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017
TW I 1208 | 17,64 | 1461 |12,00 | 12,83
TW I 1252 | 16,37 | 14,91 |12,78 12,94
TW I 1295 | 14,77 | 13,71 | 12,75 11,58
TW IV 1755 | 14,22 | 12,36 | 12,74 | 13,62

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mandiri
1) Analisis Vertikal

Dari data diatas dapat dilihat rasio kecukupan modal (CAR) pada
tahun 2013 untuk TW | sampai dengan TW 11l tidak mengalami kenaikan
yang signifikan namun baru pada TW mengalami kenaikan yang cukup
signifikan yaitu dari 12,95% menjadi 17,55%. Namun ditahun 2014 CAR
mengalami penurunan dimana pada TW | CAR berada pada 17,64% dan
terus menurun hingga di TW 111 menjadi 14,22%.

Penurunan ini terus terjadi hingga tahun 2015 dimana pada TW IV
CAR turun menjadi 12,36%. Demikian juga dengan tahun 2016 CAR tidak

mengalami kenaikan yang cukup berarti, dimana hinga akhir tahun 2016

®® Wisnu Mawardi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia(Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun).Jurnal Bisnis Dan Strategi VVol. 14 No.1 Juli 2005
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yaitu di TW IV CAR hanya mengalami kenaikan sebesar 12,74%. Kondisi
ini terus berlanjut hingga tahun 2017, dimana pada TW IV CAR malah
berada pada titik 13,62%. Secara umum jika dilihat dari tahun 2013 hingga
tahun 2017 berdasarkan laporan keuangan per triwulan maka dapat
disimpulkan bahwa Rasio Kecukupan Modal dimana pada penelitian ini
diproksikan dengan CAR terus mengalami penurunan.
2) Analisis Horizontal

Secara horizontal dapat dilihat bahwa perkembangan rasio
kecukupan modal pada TW | tahun 2013 adalah sebesar 12,08% dan
mengalami kenaikan ditahun 2014 yaitu sebesar 17,64% namun mengalami
penurunan ditahun 2015 sebesar 14, 61% hingga tahun 2017 rasio ini turun
di angka 12, 83%. Pada TW Il Tahun 2013 rasio kecukupan modal berkisar
pada angka 12,52% dan terus mengalami penurunan hingga TW Il tahun
2017 yaitu sebesar 12,94%.

Demikian juga dengan pertumbuhan rasio kecukupan modal pada
TW Il tahun 2013 juga mengalami kenaikan yang tidak banyak yaitu
sebesar 12,95% dan terus turun hingga tahun 2017 pada TW Il yaitu
sebesar 11,58%. Rasio ini juga tidak mengalami kenaikan yang berarti pada
TW IV tahun 2013 yang cukup tinggi yaitu sebesar 17, 55% namun tidak
demikian dengan TW IV hingga thun 2017 terus mengalami penurunan
yaitu sebesar 13,62%.

Berikut gambar yang menunjukkan perkembangan Rasio Kecukupan

Modal dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.
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Gambar 4.2 Perkembangan Rasio Kecukupan Modal Tahun

2013-2017
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Sumber : Hasil Analisis, 2019
b) Analisis Perkembangan Return On Assets (ROA)

Return On Assets yang menunjukkan profitabilitas pada penelitian
diperlihatkan pada tabel dibawah ini, yan diambil dari laporan keuangan
publikasi secara triwulan dari tahun 2013-2017.

Tabel 4.3 Return On Assets Tahun 2013-2017 (triwulan)

ROA
Keterangan | 2013 2014 2015 2016 2017
TWI 1,72 1,44 0,62 0,25 0,12
TWII 1,69 1,03 0,51 0,15 0,15
TW I 1,68 0,10 0,36 0,13 0,11
TWIV 1,37 0,17 0,20 0,22 0,11

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mandiri

1) Analisis Vertikal

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa ROA Bank Mandiri untuk

tahun 2013 berada pada kisaran 1,72% pada TW | dan berakhir pada kisaran

1,37% pada TW IV. Namun ditahun 2014, Meski pada TW | ROA masih
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berada di 1,44% jumlah ini terus menurun hingga akhir tahun 2014 tepatnya
di TW IV menjadi 0,17%. Jumlah ini masih terus menurun di tahun
berikutnya, yaitu tahun 2015, yaitu sebesar 0,62% di TW | dan 0,20 % di
TW IV. Demikian juga di TW | pada tahun 2016 ROA berada pada titik
0,25% dan tidak mengalami kenaikan yang cukup berarti diakhir tahun 2016
padaTW IV yang hanya sebesar 0,22%. Keadaan ini terus berlanjut di tahun
2017 dimana pada TW | ROA berada dikisaran 0,12% hingga akhir tahun
2017, ROA turun menjadi 0,11%. Berikut perkembangan ROA selama
tahun 2013-2017 yang ditunjukkan dalam grafik dibawah ini.
2)  Analisis Horizontal

Pertumbuhan ROA pada Bank Muamalat pada TW | tahun 2013
adalah sebesar 1,72%, nilai ini terus menurun hingga tahun 2017 pada TW |
yaitu menjadi sebesar 0,12%. ROA pada TW Il Tahun 2013 menunjukkan
angka sebesar 1,69%, sama halnya dengan TW | , jumlah ini terus
mengalami penurunan hingga TW Il tahun 2017 yaitu sebesar 0,15%. TW
I11 juga menunjukkan perkembangan yang tidak berarti dengan nilai ROA
pada TW 111 2013 sebesar 1,68% hingga di tahun 2017 TW Il menunjukkan
nilai sebesar 0,11%. Hingga diakhir tahun 2013, yaitu TW IV ROA tetap
berkisar pada nilai 1,37% dan ditutup pada akhir tahun 2017 TW IV sebesar
0,11%. Berikut gambar yang menunjukkan perkembangan ROA dari tahun

2013 — tahu 2017.
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Grafik 4.3 Perkembangan Return On Assets Tahun 2013-2017

(Triwulan)
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Sumber : Hasil Analisis, 2019
c) Pembahasan Hasil Pengujian Statisik CAR terhadap ROA secara

parsial

Dari hasil pengujian statistik secara parsial untuk variabel CAR
terhadap ROA, maka diperoleh hasil bahwa CAR tidak berpengaruh secara
parsial terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
penelitian Wisnu Mawardi (2005) yang menyatakan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap kinerja bank dan penelitian Bachtiar Usman (2003)
yang menguji pengaruh CAR terhadap laba satu tahun mendatang, hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap perubahan laba bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Mawardi menganalisis
pengaruh efisiensi operasi (BOPO), risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM),
modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum yang
beroperasi di Indonesia yang mempunyai total aset kurang dari 1 triliun

rupiah yang ditunjukkan oleh Direktori Perbankan Indonesia. Periodisasi
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data yang digunakan adalah 1998 sampai dengan 2001. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efisiensi operasi (BOPO) dan risiko kredit
(NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA) menunjukkan pengaruh negatif
dan signifikan, sedangkan risiko pasar (NIM) menunjukkan pengaruh positif
dan modal (CAR) yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
(ROA). Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya.
B. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas
1. Hasil Uji Normalitas

Pada penelitian ini hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar
dibawah ini yaitu dengan menggunakan Normal Probability Plot.

Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ron

Expected Com Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Output SPSS

Dari gambar diatas, dapat dilihat jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka dapat dikatakan bahwa data

pada penelitian ini berdistribusi normal.



68

2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil input data pada aplikasi SPSS versi 16.0 untuk pengujian secara

parsial dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Output SPSS Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.335 .818 2.856 011
car 022 .058 .063 373 714
nim 702 156 754 4.492 .000}

a. Dependent Variable: roa
Sumber : Hasil Output SPSS

Penjelasan dari tabel diatas adalah sebagai berikut:

Pembuktian hipotesis secara parsial dengan membandingkan tingkat

signifikasinya (Sig t) masing — masing variabel independen dengan taraf sig

oa=0,05

a. Apabila tingkat signifikansinya (Sig t) < a = 0,05, maka

hipotesisnya diterima yang artinya variable independent
X2/(NIM) tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap

variable dependennya (ROA)

. Sebaliknya bila tingkat signifikansinya (Sig t) > a = 0,05,

maka hipotesisnya tidak diterima yang artinya variable
independent (NIM) tersebut tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependennya (ROA) .
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Berdasarkan kaidah keputusan diatas, maka dari tabel Coeficients
hasil dari output SPSS dengan memasukkan data NIM dan ROA maka
didapat hasil sebagai berikut:

Pembuktian Hipotesis : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh Terhadap

Return On Assets (ROA)

Jika tingkat signifikansi t hitung < 0,05 artinya NIM berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap ROA demikian juga sebaliknya. Dari
tabel coeficients diketahui tingkat signifikansi t hitung adalah 0,000,
karena 0,000 < 0,05 maka NIM berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap ROA. Maka dapat disimpulkan bahwa NIM berpengaruh
secara parsial terhadap ROA.

3. Temuan Penelitian Pengujian Pengaruh Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Return On Assets (ROA) dengan Uji F (Secara Simultan)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio keuangan yang
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net interest income atas
pengelolaan besar aktiva produktif. Rasio ini menggambarkan tingkat
jumlah pendapatan bunga bersih yang diperolen dengan menggunakan
aktiva produktif yang digunakan oleh perusahaan.®

Dari besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana kemampuan bank
dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif
untuk melihat seberapa besar perolehan pendapatan bunga bersih yang

diperoleh. Semakin tinggi rasio NIM maka meningkatkan pendapatan bunga

®°| Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan. (Jakarta. Ghalia
Indonesia.,2003)h,9
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atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank sehingga manajemen
perusahaan telah dianggap bekerja dengan baik, sehingga kemungkinan
suatu bank berada dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan
profitabilitas perbankan tidak menurun.
4. Pembahasan Analisis
a) Analisis Perkembangan Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) pada penelitian ini adalah dari tahun
2013 sampai dengan tahun 2017 yang diambil dalam triwulan, berikut data

NIM pertriwulan.

Tabel 4.5 Net Interest Margin Tahun 2013-2017 (triwulan)

NIM (%)
Keterangan | 2013 [2014 [2015 [ 2016 2017
TWI 461 |428 |440 367 2,74
TW I 460 |382 |421 365 2,69
TW I 457 |337 |418 347 2,63
TW IV 464 [336 409 321 2,48

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mandiri
1)  Analisis Vertikal

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa NIM pada tahun 2013 TW |
sebesar 4,61%, jumlah ini tidak mengalami kenaikan yang cukup signifikan
hingga berakhirnya tahun 2013 yaitu di TW IV yang hanya naik sebesar
4,64%. Ditahun 2014 NIM mengalami penuruna dimana pada TW | NIM
berada dikisaran 4,28 % dan terus mengalami penurunan hingga TW IV
sebesar 3,36%. Tahun 2015 NIM mengalami kenaikan meski tetap stabil
hingga akhir TW IV yaitu sebesar 4,40% di TW | dan 4,09 di TW IV.

Namun hal ini tidak terjadi di tahun 2016,karena NIM turun dikisaran
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3,67% pada TW | hingga menjadi 3,21% di TW IV. Demikian juga dengan
tahun 2017, NIM terus turun dikisaran 2,74% pada TW | hingga di TW IV
menjadi 2,48%. Kenaikan dan penurunan ini digambarkan dalam grafik
dibawah ini.
2) Analisis Horizontal

Secara horizontal dapat dilihat bahwa perkembangan Net Iterest
Margin (NIM) pada TW | tahun 2013 adalah sebesar 4,61 % dan tidak
mengalami kenaikan ditahun 2014 yaitu sebesar 4,38 % namun mengalami
kenaikan ditahun 2015 sebesar 4,40 % hingga tahun 2017 rasio ini turun di
angka 2,74%. Pada TW Il Tahun 2013 NIM berkisar pada angka 4,60 % dan
terus mengalami penurunan hingga TW Il tahun 2017 yaitu sebesar 2,69 %.
Demikian juga dengan pertumbuhan NIM pada TW Il tahun 2013 juga
mengalami kenaikan yang tidak banyak yaitu sebesar 4,67 % dan terus turun
hingga tahun 2017 pada TW Il yaitu sebesar 2,63 %. Rasio ini juga tidak
mengalami kenaikan yang berarti pada TW IV tahun 2013 yang cukup
tinggi yaitu sebesar 4,64 % namun tidak demikian dengan TW IV hingga
tahun 2017 terus mengalami penurunan yaitu sebesar 2,48 %.
Berikut gambar yang menunjukkan pertumbuhan NIM dari tahun 2013-

2017 (Triwulan
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Gambar 4.5 Perkembangan Net Interest Margin Tahun 2013-

2017
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Sumber : Hasil Analisis, 2019

b) Analisis Perkembangan Return On Assets

Return On Assets yang menunjukkan profitabilitas pada penelitian

diperlihatkan pada tabel dibawah ini, yan diambil dari laporan keuangan

publikasi secara triwulan dari tahun 2013-2017.

Tabel 4.6 Return On Assets Tahun 2013-2017 (triwulan)

ROA
Keterangan | 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 1,72 1,44 0,62 0,25 0,12
TW I 1,69 1,03 0,51 0,15 0,15
TW 111 1,68 0,10 0,36 0,13 0,11
TW IV 1,37 0,17 0,20 0,22 0,11

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank Mandiri

1)  Analisis Vertikal

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa ROA Bank Mandiri untuk

tahun 2013 berada pada kisaran 1,72% pada TW | dan berakhir pada kisaran

1,37% pada TW IV. Namun ditahun 2014, Meski pada TW | ROA masih
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berada di 1,44% jumlah ini terus menurun hingga akhir tahun 2014 tepatnya
di TW IV menjadi 0,17%. Jumlah ini masih terus menurun di tahun
berikutnya, yaitu tahun 2015, yaitu sebesar 0,62% di TW | dan 0,20 % di
TW IV.
Demikian juga di TW | pada tahun 2016 ROA berada pada titik

0,25% dan tidak mengalami kenaikan yang cukup berarti diakhir tahun 2016
padaTW IV yang hanya sebesar 0,22%. Keadaan ini terus berlanjut di tahun
2017 dimana pada TW | ROA berada dikisaran 0,12% hingga akhir tahun
2017, ROA turun menjadi 0,11%. Berikut perkembangan ROA selama
tahun 2013-2017 yang ditunjukkan dalam grafik dibawabh ini.
2)  Analisis Horizantal

Pertumbuhan ROA pada Bank Muamalat pada TW | tahun 2013
adalah sebesar 1,72%, nilai ini terus menurun hingga tahun 2017 pada TW |
yaitu menjadi sebesar 0,12%. ROA pada TW Il Tahun 2013 menunjukkan
angka sebesar 1,69%, sama halnya dengan TW 1| , jumlah ini terus
mengalami penurunan hingga TW Il tahun 2017 yaitu sebesar 0,15%. TW
I11 juga menunjukkan perkembangan yang tidak berarti dengan nilai ROA
pada TW 111 2013 sebesar 1,68% hingga di tahun 2017 TW Il menunjukkan
nilai sebesar 0,11%. Hingga diakhir tahun 2013, yaitu TW IV ROA tetap
berkisar pada nilai 1,37% dan ditutup pada akhir tahun 2017 TW IV sebesar
0,11%. Berikut gambar yang menunjukkan perkembangan ROA dari tahun

2013 s/d tahun 2017.
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Grafik 4.6 Perkembangan Return On Assets Tahun 2013-2017

(Triwulan)
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Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2019

c¢) Pembahasan Hasil Pengujian Statisik NIM terhadap ROA secara
parsial

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari
pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Rasio ini menunjukkan
kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan operasionalnya dari dana
yang ditempatkan dalam bentuk pinjaman (kredit). Semakin tinggi NIM
menunjukkan semakin efektif bank dalam penenmpatan aktiva produktif
dalam bentuk kredit. Standar yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio
NIM adalah 6% keatas.

Semakin besar rasio ini maka semakin meningkat pendapatan bunga
atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan bank dalam

kondisi bermasalah semakin kecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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semakin besar net interest margin (NIM) suatu perusahaan, maka semakin
besar pula return on asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti Kinerja
keuangan tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu juga
sebaliknya, jika net interest margin (NIM) semakin kecil, return on asset
(ROA) juga akan semakin kecil. Penelitian yang dilakukan Sudarini (2005)
NIM berpengaruh signifikan positif terhadap laba satu tahun ke depan’.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Bachtiar Usman (2003) menyatakan
bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap perubahan laba bank satu tahun
mendatang*.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut : Hipotesis : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat
Dari hasil pengujian statistik secara parsial untuk variabel NIM terhadap
ROA , maka diperoleh hasil bahwa NIM berpengaruh secara parsial
terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan Sudarini (2005) NIM berpengaruh signifikan positif terhadap laba
satu tahun ke depan. Sudarini Melakukan penelitian tentang ‘“Penggunaan
Rasio Keuangan dalam Memprediksi Laba pada Masa yang Akan Datang

(Studi Kasus di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta)”.

7% Sudarini, Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang, (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia), Jurnal Akuntansi & Manajemen Vol.XVI No.3 Desember 2005,hal 195-207

7! Usman Bahtia, .Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia. Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74



76

Penelitian ini menguji hubungan linier antara variabel independen yaitu
rasio-rasio keuangan yang dihitung perubahan relatifnya dengan perubahan laba
untuk satu tahun yang akan datang sebagai variabel dependen. Sampel
sebanyak 18 bank diambil secara purposive dari perusahaan perbanka yang
terdaftar di BEJ yang mempublikasikan laporan keuangannya pada tahun 2000-
2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua rasio keuangan perbankan yaitu
NIM dan BOPO berpengaruh signifikan positif terhadap laba satu tahun ke
depan. Sedangkan ROA, CAR, NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba. Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pengujian secara parsial ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga
mendapatkan hasil yang sama.

C. Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Net Interest Margin

Terhadap Profitabilitas
1. Hasil Uji Normalitas

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik dengan melihat histogram dari residualnya
.2 Dasar untuk mengambil keputusan adalah sbb:

3) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

4) Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak

2 |bid
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menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Pada penelitian ini hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah
ini yaitu dengan menggunakan Normal Probability Plot.

Gambar 4.7 Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: roa

Expected Com Prob

Sumber : Hasil Output SPSS
Dari gambar diatas, dapat dilihat jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka dapat dikatakan bahwa data
pada penelitian ini berdistribusi normal.
2. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian pengaruh juga dapat dilaksanakan secara bersama-sama
atau simultan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Pengujian
secara simultan artinya variabel X1 (CAR) dan X2 (NIM) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Variabel Y (ROA), hasil pengujian ini dapat

dilihat pada tabel dibawabh ini.
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.302 2 2.151f 12314 .0019
Residual 2.795 16 175
Total 7.096 18

a. Predictors: (Constant), nim, car

b. Dependent Variable: roa
Sumber : Hasil Output SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai F hitung adalah sebesar 12,314
dengan signifikamsi 0,001. Karena 0,001 jauh lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa CAR dan NIM secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

3. Temuan Penelitian Pengujian Pengaruh Capital Adequancy Ratio
(CAR) dan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return On Assets
(ROA) dengan Uji F (Secara Simultan)

Alasan digunakannya variabel independent CAR dan NIM dalam
penelitian ini yaitu didasarkan adanya ketidakkonsistenan dari hasil
penelitian terdahulu yang menguji variabel independen tersebut terhadap
ROA:

CAR mencerminkan modal bank, semakin besar CAR maka ROA
yang diperoleh bank yang akan semakin besar karena semakin besar Capital
Adguacy Ratio (CAR) maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank
dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya
Selain itu,

sehingga kinerja bank juga meningkat. semakin tinggi
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permodalan bank maka bank dapat melakukan ekspansi usahanya dengan
lebih aman. Adanya ekspansi usaha yang pada akhirnya akan
mempengaruhi Kinerja keuangan bank tersebut. Penelitian yang dilakukan
oleh Bachtiar Usman (2003) dan Sudarini (2005) menunjukkan bahwa
Capital Adquacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap ROA dan tidak
signifikan terhadap Return on Assets (ROA)."

Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih. Pendapatan bunga bersih ini diperoleh dari pendapatan bunga
dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan
kinerja bank tersebut akan semakin baik (Almilia dan Herdinigtyas, 2005)."
Penelitian mengenai Net Interest Margin (NIM) yang dilakukan oleh Wisnu
Mawardi (2005) menunjukkan bahwa NIM mempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum.” Sedangkan

penelitian yang dilakukan Usman Bachtiar (2003) menyatakan bahwa NIM

73 Usman, Bahtiar.Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia. Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74

7% Sudarini. Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba Pada Masa
yang Akan datang (Studi Kasus Pda Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia) Jurnal Akuntansi & Manajemen VVol.XVI No.3 Desember 2005,hal 195-207

7> Wisnu Mawardi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Bank
Umum Dilndonesia(Studi Kasus Pada Bank Umum Dengan Total Aset Kurang Dari 1
Triliun).Jurnal Bisnis Dan Strategi VVol. 14 No.1 Juli 2005
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tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba bank
satu tahun mendatang.”®
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis/dugaan sementara ini
dalam uji statistik digunakan pengujian yang disebut dengan Pengujian
pengaruh yang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :’’
1. Pengujian pengaruh secara sendiri-sendiri atau Parsial dengan
menggunakan Uji t (Untuk hipotesis H1 dan H2)
2. Pengujian pengaruh secara keseluruhan atau Simultan dengan
menggunakan Uji F (Untuk hipotesis H3)
Alat bantu perhitungan pada penelitian ini dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 16.0 Data yang diinput pada aplikasi SPSS versi
16.0 adalah sebagai berikut:.

Tabel 4.8 CAR, NIM DAN ROA (Triwulan) Periode 2013 s/d 2017 (%)

CAR
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 12,08 17,64 14,61 12,10 12,83
TW I 12,52 16,37 14,91 12,78 12,94
TWIII 12,95 14,77 13,71 12,75 11,58
TW IV 17,55 14,22 12,36 12,74 13,62
NIM
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 4,61 4,28 4,40 3,67 2,74
TW I 4,60 3,82 4,21 3,65 2,69
TWIII 4,57 3,37 4,18 3,47 2,63
TW IV 4,64 3,36 4,09 3,21 2,48
ROA
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 1,72 1,44 0,62 0,25 0,12
TW II 1,69 1,03 0,51 0,15 0,15
TW I 1,68 0,10 0,36 0,13 0,11
TW IV 1,37 0,17 0,20 0,22 0,11

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Triwulan periode 2013 s/d 2017

7® Usman, Bahtiar.Analisis Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank Umum Dilndonesia. Media Riset Bisnis dan Manajemen.Vol.3 No.1 April
2003 .PP 59-74

77 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program
SPSS.(Semarang:Badan Penerbit Diponegoro,2013)h, 95
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Berikut gambar yang menunjukkan perkembangan CAR, NIM dan ROA

Gambar 4.8 Perkembangan CAR, NIM dan ROA

20,00%
15,00% -

H CAR
10,00% -

ENIM
5,00% ROA
0,00% -

2013 2014 2015 2016 2017

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2019
1) Analisis Vertikal

Rasio Kecukupan modal yang dalam penelitian ini diproksikan
dengan CAR, selama tahun 2013 hingga tahun 2017 terus mengalami
penurunan. Hal ini bisa dilihat pada awal tahun 2013, yaitu pada TW I nilai
rasio ini adalah sebesar 12,08 %, hingga akhir tahun 2017 tepatnya pada
TW 1V rasio ini hanya naik sebesar 13,62%. Net Interest Margin selama
tahun 2013 hingga tahun 2017 terus mengalami penurunan. Hal ini bisa
dilihat pada awal tahun 2013, yaitu pada TW I nilai rasio ini adalah sebesar
4,61%, hingga akhir tahun 2017 tepatnya pada TW IV rasio ini hanya naik
sebesar 2,48 %.

Profitabilitas yang pada penelitian ini diproksikan dengan Return On
Assets (ROA) selama tahun 2013 hingga tahun 2017 terus mengalami
penurunan. Hal ini bisa dilihat pada awal tahun 2013, yaitu pada TW I nilai
rasio ini adalah sebesar 1,72 %, hingga akhir tahun 2017 tepatnya pada TW

IV rasio ini turun sebesar 0,11 %.
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2) Analisis Horizontal

Rasio kecukupan modal pada TW I tahun 2013 sebesar 12,08 % dan
12,83 % di TW | tahun 2017. Hal ini terus berlanjut hingga TW IV tahun
2017 yaitu sebesar 17,55% dan di TW IV tahun 2017 sebesar 13,62%. NIM
pada TW | tahun 2013 sebesar 4,61 % dan 2,74 % di TW | tahun 2017. Hal
ini terus berlanjut hingga TW IV tahun 2017 yaitu sebesar 4,64 % dan di
TW IV tahun 2017 sebesar 2,48 %. ROA pada TW | tahun 2013 sebesar
1,72 % dan 0,12 % di TW | tahun 2017. Hal ini terus berlanjut hingga TW
IV tahun 2017 yaitu sebesar 1,37 % dan di TW IV tahun 2017 sebesar 0,11
%.
D. Analisis regresi Berganda

Metode yang dipakai untuk menganalisis variabel — variabel dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, guna mengetahui arah,
pengaruh, dan kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap
variabel — variabel dependen. Adapun model dasar dari regresi linier
berganda dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+Db1X1+h2X2 +e

dengan,

Y = Return on Asset (ROA)

a = konstanta

b1-b5 = koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel

akibat perubahan tiap — tiap unit variabel bebas.

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)



83

X2 = Net Interest Margin (NIM)

e = variabel residual

Berikut Pembahasan mengenai hasil analisis regresi berganda. Untuk
membahas mengenai regresi berganda kita bisa melihat hasil output regresi
pada tabel coeficients dibawabh ini.

Tabel 4.9 Hasil Output Regresi Coeficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.335 .818 2.856 011
car 022 .058 .063 373 714
nim 702 .156 754 4.492 .000}

a. Dependent Variable: roa
Sumber : Output SPSS

a. Variabel CAR (X1)
Dari tabel diatas, diketahui nilai konstanta (a) = 2.335 dan beta =0,063
serta nilai t hitung sebesar 0,373 dengan signifikansi sebesar 0,714.
b. Variabel NIM (X2)
Dari tabel coeficients diketahui nilai konstanta(a) = 2,335 dan beta =
0,754 serta nilai t hitung sebesar 4,492 dengan signifikansi sebesar
0,000.

Maka persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut:

Y =2,335 + 0,063X1 + 0,754X2 +e

Makna persaman regresi tersebut adalah:
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Kosntanta sebesar 2,335 menyatakan jika tidak ada peningkatan
CAR dan NIM maka ROA adalah sebesar 2,335

Koefisien regresi 0,063 untuk variabel X1 (CAR) menunjukkan
bahwa setiap penambahan CAR akan meningkatkan ROA sebesar
0,063, demikian juga sebaliknya. Koefisien regresi 0,754 untuk
variabel X2 (NIM) menunjukkan bahwa setiap peningkatan NIM

akan meningkatkan ROA sebesar 0,754
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka didapat kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Rasio Kecukupan Modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Profitabilitas hal ini dibuktikan dengan hasil Uji t dimana nilai t pitung
adalah sebesar 0,373 dan t tane 2,101.

Net Interest Margin berpengaruh secara parsial terhadap
Profitabilitas yang ditunjukkan dengan nilai t niwng Sebesar 4,492,
Secara simultan rasio Kecukupan Modal dan Net Interest Margin
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas dengan hasil Uji F

untuk nilai F pitung Sebesar 12,314 dan signifikansi sebesar 0,001.

B. Saran

1.

Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel dari rasio-rasio
keuangan penting yaitu CAR dan NIM. Sementara rasio-rasio
keuangan penting lainnya masih banyak dan bisa digunakan oleh

penelitian lain dengan menggunakan lebih dari dua variabel.

. Bank Muamalat harus tetap meningkatkan kinerjanya terutama dalam

meningkatkan profitabilitas (ROA) yang berhubungan langsung
dengan Net Interest Margin (N1M)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh rasio-rasio keuangan penting perbankan khususnya rasio
kecukupan modal, ROA dan NIM, dapat digunakan oleh akademik

kampus selanjutnya
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LAMPIRAN 1

DATA CAR, NIM DAN ROA (Triwulan) Periode 2013 s/d 2017 (%)

CAR
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 12,08 17,64 14,61 12,10 12,83
TW I 12,52 16,37 14,91 12,78 12,94
TW I 12,95 14,77 13,71 12,75 11,58
TW IV 17,55 14,22 12,36 12,74 13,62
NIM
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 4,61 4,28 4,40 3,67 2,74
TW I 4,60 3,82 4,21 3,65 2,69
TW I 4,57 3,37 4,18 3,47 2,63
TW IV 4,64 3,36 4,09 3,21 2,48
ROA
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
TW I 1,72 1,44 0,62 0,25 0,12
TW 11 1,69 1,03 0,51 0,15 0,15
TW 11 1,68 0,10 0,36 0,13 0,11
TW IV 1,37 0,17 0,20 0,22 0,11

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Triwulan periode 2013 s/d 2017




LAMPIRAN 2
HASIL OUTPUT SPSS
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Mean Deviation N
roa 6326 .62789 19
fcar 13.7584 1.80358 19
nim 3.7995 .67419 19

Hasil Uji Korelasi

Correlations

roa car nim
Pearson roa 1.000 331 776
Correlation car 331 1000 356
nim 776 .356 1.000}
Sig. (L-tailed)  roa | 083 009
car .083 . .067
nim .000 .067
N roa 19 19 19
car 19 19 19]
nim 19 19 19

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 nim, car® |Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: roa



Hasil Uji R

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 779° .606 557 41793

a. Predictors: (Constant), nim, car

b. Dependent Variable: roa

Hasil Uji F (Secara Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.302 2 2.151f 12314 .0019
Residual 2.795 16 175
Total 7.096 18
a. Predictors: (Constant), nim, car
b. Dependent Variable: roa
Hasil Uji t (Secara Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.335 .818 2.856 011
car 022 .058 063 373 714
nim 702 156 154 4.492 .000}

a. Dependent Variable: roa



Residuals Statistics?

Std.
Minimum|Maximum| Mean Deviation

Predicted Value -.2362 1.3055 .6326 .48886 19
Std. Predicted Value -1.777 1.376 .000 1.000 19
Standard Error of

Predicted Value 110 234 161 .041 19
C::E:ted Predicted _3467|  1.2760| 5998 48567 19
Residual -.60623| .55465| .00000 .39403 19
Std. Residual -1.451 1.327 .000 .943 19
Stud. Residual -1.544 1.533 .036 1.030 19
Deleted Residual -.68718 .73981| .03278 47194 19
Stud. Deleted Residual -1.621 1.607 .039 1.051 19
Mahal. Distance 295 4.704 1.895 1.440 19
Cook's Distance .000 261 .069 .073 19
Centered Leverage 016 261 105 080 19

Value

a. Dependent Variable: roa

Histogram

Hasil Uji Asumsi Klasik

Dependent Variable: roa

Frequency
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Scatterplot

Dependent Variable: roa
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

% A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ JURUSAN SYARI’AH DAN EKONOMI1 ISLAM

i1 Oy 31D AK. Gani Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-7003044 Fax (0732) 21010 Curup 39119 Website/facebook: Fakultas
T Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup Grup, fakultas syariah dan ckonomi islam IAIN curup.blosspot.com

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
2Y./In.34/1 /PP.00.9/10/2018

: I .
Pada hari inj ...... famg Tanggal ...... i Bulan .....\7 Tahun ... 3003 1

ah

dilaksanakan SerginajProposal Skripsi atas :

e me Vl ?U' ﬂi‘ /

{Prodi
{Judul

|
|
|

;\Aoderator - (2N M 4 '?'! " ....................
nCalon Pmbbl . CAGHT)EAA m 4 ...................
\Calon Pmbb 1l :

..................................................

?Berdasarkan analisis kedua calon ﬂembimbing, Iena masukan audiens, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

. ..k\.f!.r.'.!.'!...- ..... Y""”"“"“ ...... .‘.'.h.'.'%ﬂ.[’. ..... Y .T.‘.’.[‘.i':‘.‘.'xi... e R

..............................................
...........................................................................................
...........................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................

.........................................................................................

...............................................................................................................

Dengan berbagai catq!an tersebut di atas, maka judul proposal ini dinyatakan Layuk / Tiduk Layak untuk diteruskan
lam rangka penggarapan penelitian skripsi. Kepada saudara presenter yang proposalnya dinyatakan lavak dengan
rbagai catatan, wajib melakukan perbaikan berdasarkan konsultasi dengan kedua calon pembimbing paling lambat

4 hari setelah seminar ini, yaitu pada tanggal .............. bulan ............. tahun ....... . apabila sampai pada
ggal tersebut saudara tidak dapat menyelesaikan perbaikan, maka hak saudars aas |udul proposal dinyatakan
gur.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

|
Curup. ..... ("O 208
X Moderator
Doth
Bl b aanmrasssntai
“alon Pembimbing | Plan MarSeta  Caonp

‘\" ])




TABEL 4 : DISTRIBUSI t

o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005

o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1,000 3,078 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
0816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
0,765 1,638 2353 |, .3J82 4,541 5,841
0.741 1,533 2,132 2776 3747 4,604
0,727 1,476 2015 |[(257T. ) 3365 4,032
0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
0711 1415 | 1,895 | 2365 | 2998 | 3499
0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
0,703 1,383 | 1,833 2,262 2,821 3,250
0,700 1372 1,812 2,228 2,764 3,169
0,697 1363 | 179 2,201 2718 3,106
0,695 1,356, |,/1.782 2,179 2,681 3,055
0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
0,688 1,333 1,740 2,110 2567 2,898
0,688 1,330 1734 | 2,101 2,552 2.878
0,687 1,328 1,729 099 | 2539 2,861
0,687 1325 |- 1,725 @g/ 2,528 2,845
0,686 1,323 1,721 . 2518 2,831
0,686 1321 | 1717 2,074 2,508 2,819
0,685 1,319 1714 2069 | 2500 2,807
0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
0,684 1,315 1,706 | 2,056 2,479 2,779
0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
0,683 1,310 | 1.697 2,042 2,457 2,750
0,681 1,303 | .1.684 | 2021 2423 2,704
0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
0,677 1,289 1658 | 1980 | 2358 2,617
0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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TABEL7: NILAI-NILAI UNTUK DIST RIBUSI F
Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%
Vza O V. = ok pamilang
Pemig! [ uu...u...s::::su.sssa,s»sms.
3 ~ | o - - I\J
! a.§3.§§~¥§.§~._ ~.~3~:E.~s§~s~s | 252 | 25| 259 | 254 | 24 | 2
A0ka | 4900 | sano | 28 | 5704 | 5850 | 5828 oo | acza | 60so | 608 | 106 61421 6163 | a2se | 6258 | s | 8302 | 6323 6334 6352 | 6.361 | 6,386
2 185 1900 19,16 | 19.25 19,30 1933 10,36 1937 1938 19301 184 194 19,421 1943 1944 19,45 1946 1947 9A7 1940 1949 15,49 19,50 | 19,50
o5 | 90,00 | 9917 925 | 9930 | 9933 | 934 | 0a38 | so40 | 9041 |sm.a2 | 3| B4 IO 19,40 | 00.7 | 040 | 9040 | 9049 949 9,49 | 99,50 | 9950
s |vosa| oss | 928 | 82 | oo | 854 aon | 8pe | 6mt | 878 | 678 | 874 | BOY usa | nes | oo | e | 800 | 858 | A a5 | 54 | 85 | 859
0 | |284s | 7871 | 2820 {2731 | 2767 S| orae | 2723 | 27.03| 2,08 | 282 | 253 D | 260 | 2650 | 2641 | 2635|2627 | 2623 2618 | 2614|2612
o« |am |oss | ese |60 {6268 | 636} SO o0 | 600 | 596 | 593 | 601 | 587 | S8 so0 | 577 | 574 | 8 | 8701 588 | B8 555 | 564 | 589
220 180 16,69 | 1598 15,52 [ 1521 14,96 14,80 14566 1454 1445|143 1424 14,45 wm 1393 1383 1374 136 134 1357 1352 13481346
5 661 an X)) 519 505 49 4,88 A2 478 474 470 468 464 | 480 456 45 45 446 444 442 440 438 A7 4%
16,26 1327 1206|139 1097 1057|1045 1027 1015 10,05 | 996 o, .77 968 | 955 947 05 | 929 924 917 913 907 904 9,02
o |sge | s |em|ass|esm)aze il axs | a0 | 408 | 403 | 400 | 388 | 32 agr | 3ae | 3m | 377 | 378 |37 | A% ag9 | 38 | 39
50| oga | a8 | avs | azs | a7 | 829 e 7o | 7 | e | 1| R0 | T2 N | 731 | 723 | 7a | 00 | 702 | 859 B4 | 690 | 688
o Lss | aze | ass | ane |20 387 | 38 azs | a8 | 363 | 360 | 357 | 351 | 320 ser | 30r | 3 | a3 | 32 328 | 33 a5 | 324 | 320
S| 58 | nas | 785 | 846 | 819 | 700 |87 | o | 65 | 6ar | 636 | 827 245 | 5o | o8 | 50 | 58 | 578 | 375 570 | 661 | 585
s | s |ass | ao | ame | 368 )35 as0 | 340 | 3 |3 | 3 | 928 | 323 320 | 316 | vz | 308 | 308 | 303 | 300 298 | 200 | 204 | 258
5% | §es | 7s0 | 701 | 083 | 67 | 819 S| 39 | s | s7e | o7 | 558 | 548 M8 |52 | 520 | s | soe | 500 | 498 wot | oo | 488
o Lo |aze|am|3ss|a40 {33} 08 323 | 3 | a0 | 390 | 307 | 302 {29 agn | 200 | 28 | 202 | 280 | 277 | 270 a7 | 2m | 21
10,58 8,02 695 | 642 6,06 58 562 547 | 535 528 518 5\ 500 iam 4 80 473 464 455 45 445 a4 a3 W 4n
o Lase || an |ae sz sl og7 | 3 | 207 | 29 | 291 | 286 | 28 a7r | 27e | 20 | 267 | 204 | 281 | 28 ass | 255 | 234
10,04 1% Bd5 5096 | 684 539 521 506 % an ars | &M 450 a5 | a8 403 | 425 an 412 405 4n 396 19 9
o las | ase || o] 32030 )| 30 ags | 200 | 288 | 282 | 2 | 274 | 200 ass | 21 | 297 | 289 | 2% | 247 | 28 242 | 241 | 240
% | 720 | 6z | ser |53 | 507 | 48 2951 330 | o | aas | a0 | 428 | 42 288 | 42 | 3o« | 30 | Se0 | 374 |37 166 | 362 | 380




g — 9ge] Jeyeq

Vi=dk V; = dk pembitang
ikl I N 0 5 T T O O L O O 0 R )
12 | 475|388 | 349 [ 325 | 301 [ 300 | 292 | 285 | 280 [ 278 | 272 | 269 | 264 | 260 | 25¢ | 250 | 246 | 242 | 240 | 235 | 235 | 230 | 231 | 230
93 | 690 | 595 | 541 | 505 | 482 | 455 | 450 | 439 | 430 | 422 | 415 | 405 | 398 | 3585 | 378 | 370 | 351 | 356 | 340 | 345 | 301 | 338 | 336
13 |47 | 380|341 [ 318|302 (292|288 | 277 | 272 | 267 [ 253 | 250 | 255 | 251 | 248 | 242 | 238 | 234 | 232 | 228 | 226 | 226 | 222 | 221
9,07 [ 671 | 574 | 520 | a5 | 452 [ 444 | 430 | 419 | 410 | 402 [ 395 | 285 | 378 | 367 | 350 | a5t | 3e2 | 337 |30 | 327 | 221 [ 308 | 316
10 |ag0|37a |33 |35 |29 285|277 | 270 | 285 | 260 | 256 | 259 | 248 | 2.4 | 239 | 235 | 231 [ 227 | 22¢ | 221 | 200 | 208 | 24 | 213
866 651 | 556 [ 500 | 460 | 446 | 428 | 414 [ 400 | 394 | 386 | 320 [ 270 | 362 | 351 | 343 | 336 | 326 | 321 | 58 | 31 | 308 | 302 | 300
15 | 454 | 368|329 | 306 290 | 209 | 270 | 264 | 259 [ 255 | 251 | 248 | 243 | 239 | 298 | 220 | 225 | 221 | 218 | 215 | 2.2 | 210 | 208 | 207
868 63 | 542 [ 489 | 456 | 432 | 404 | 400 [ 360 [ 360 [ 373 | 367 | 55 [ 348 [ 336 | 320 | 320 | 392 | 307 | 500 | 297 | 290 | 289 | 287
16 | 449|383 | 324 | 301 | 285 | 29¢ | 266 | 259 | 254 [ 240 | 245 | 242 | 237 | 230 | 228 | 226 | 220 | 2.6 | 213 | 200 | 207 | 204 | 202 | 207+
853 (623 | 529 | 477 | 404 | 420 Peos | 300 | 378 | 369 | a1 | 355 | 245 [ 397 [ 325 | 318 | 310 | 501 | 295 | 260 | 286 [ 280 [ 277 | 275
177|445 | 259|320 | 295 | 281 | 270 | 262 [ 255 | 250 [ 2.45 | 241 | 238 | 233 | 229 [ 229 | 219 [ 215 | 200 | 208 | 200 [ 200 | 199 | 197 | 198
840 | 611 | 518 | 467 | 434 | 410 | 395 | 370 | 368 | 359 | 252 | 345 [ 335 [ 327 [ 306 | 308 | 300 | 220 | 285 | 279 | 278 [2700| 257 | 265
18 | 441|355 316|293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 [ 237 | 204 | 229 | 225 | 209 | 215 | 201 | 207 | 200 | 200 | 158 [ 195 | 193 | 192
828 | 601 | 509 | 458 | 425 | 401 | 385 | 271 | 360 | 251 | sea | 337 | 327 | 209 | 307 | 300 291 | 283 | 278 | o7 | 268 [ 252 | 239 | 257
19 |43 | 352|313 | 290 |27 | 263 | 255 | 246 | 249 | 238 | 234 [ 291 | 226 | 221 | 215§ 211 | 207 | 200 | 200 | 196 | 198 | 191 | 150 | 188
818 | 598 | 501 [ 450 | 417 | 396 | 377 | 383 | 952 | 343 | 336 | 330 | 319 | 302 | 2o | 292 | 28e | 278 | 270 | 263 | 250 | 254 | 251 | 249
20 |43 | 340|310 287 | 271 | 260 | 252 | 245 | 240 | 238 | 291 [ 228 | 225 | 208 | 202 | 208 | 206 | 199 | vse | 102 [ 190 [ 157 | 125 | 18e
810 | 585 | 494 [ aa3 | a1 | 357 | 371 | 256 | 345 | 347 | 330 | 323 | 313 | 305 | 296 [ 285 | 277 | 269 | 265 | 256 | 250 | 247 | 244 | 242
21 | 432|347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 297 | 232 [ 228 | 225 | 220 | 245 | 200 | 205 | 200 | 196 | 150 | 180 | 187 | 184 | 12| 1m0
802 | 578 | 487 | 437 | 404 | 381 | 355 | 351 | 500 | 331 | 328 | 347 | 207 | 299 | 288 | 280 | 272 | 263 | 256 | 251 | 247 | 242 | 238 | 236
2 | 430|344 | 305|282 | 288 | 255 | 247 | 240 | 225 | 230 [ 226 [ 223 | 218 | 203 | 207 | 208 | 198 | 198 | ver | 187 | 186 | 181 | 100 | 178
794 | 572 | 422 | 431 [ 390 [ 376 | 359 | 345 | 335 | 326 | 308 | 302 | 202 [ 298 | 283 | 275 | 267 | 258 | 253 | 245 | 242 | 237 | 2233 | 23
23 | 428|342 | 305|280 | 264 [ 253 | 245 | 238 | 23 | 228 [ 22¢ | 220 | 214 | 210 | 20¢ | 200 | 196 [ 19t | 188 [ 180 | 1m2 | 129 | 177 | 178
788 565 | 475 | 426 | 35¢ | 371 | 356 | 341 | 330 | 321 |34 | 307 297 | 289 | 278 | 270 | 2582 | 253 | 248 | 201 | 237 | 232 | 228 | 228
| 428|240 | 201 | 278 | 282 | 251 | 243 | 236 [ 230 | 226 [ 222 [ 218 | 213 | 200 | 200 | 108 | 106 [ 185 | ves |12 | 1m0 | 175 | 174 | 13
782 | 561 | 472 | 422 [ 350 [ 357 | 350 | 3,36 | 525 | 347 | 309 | 300 | 253 | 285 | 274 | 256 | 258 | 240 | 244 | 235 | 23 | 227 | 223 | 221
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